IMPLEMENTASI
STRATEGI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN BUDI PEKERTI DI SMP NEGERI 1 KUTASARI
PURBALINGGA

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan (S. Pd)

Oleh:
INGE NUR AULIA
NIM. 214110402042

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
2024



PERNYATAAN KEASLIAN

PERNYATAAN KEASLIAN

Dcngan ini, saya:

Nama : Inge Nur Aulia
NIM 214110402042
Jenjang :S-1

Jurusan : Pendidikan Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Menyatakan bawa Naskah Skripsi berjudul “Implementasi Model Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 1 Kutasari
Purbalingga™ ini secara kescluruhan adalah hasil penelitiankarya saya sendiri, bukan dibuatkan
orang lain, bukan saduran, jugs bukan terjemahan, Hal-hal yang bukan karya saya yang dikutip
dalam skripsi ini, diberi tanda sitasi dan ditunjukan dalam daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar akademik yang telah saya peroleh,

Purwokerto, 11 Oktober 2024

Saya yang menyatakan,

NIM. 214110402042



PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

PENGESAHAN
Skripsi Berjudul :

IMPLEMENTASI STRATEGI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SMP
NEGERI 1 KUTASARI PURBALINGGA
Yang disusun oleh: Inge Nur Aulia (NIM. 214110402042), Jurusan Pendidikan Islam,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas
Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, telah diujikan pada hari: Kamis, tanggal
21 bulan November tahun 2024 dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk memperoleh

gelar Sarjana Pendidikan ( S.Pd. ) pada sidang Dewan Penguji skripsi.

Purwokerto, 05 Desember 2024
Disetujui Oleh:

Penguji I/Ketua sidang Penguji II/Sekretaris Sidang,
B/ Vm
Novi Mulyani, M. Pd.I. Intan Nur Azizah, M. Pd
NIP. 199011252019032020 NIP. 198112212009011008
Pembimbing Penguji Utama,
Prof, Dr, Suparjo, M.A. Prof. Dr. H. Rohmad, M. Pd.
NIP. 197307171999031001 NIP. 196612221991031002

Diketahui gleh:
pan %en idikan Islam,




NOTA DINAS PEMBIMBING

NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal : Pengajuan Munaqosyah Skripsi Sdri, Inge Nur Aulia
Lampiran : 3 Eksemplar
Kepada Yih,

Ketua Jurusan Pendidikan Islam
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
di Purwokerto

Assalam’alaikum Wr. Wh,

Sctelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi, maka melalui
surat ini sayn sampaikan bahwa:

Nama ¢ Inge Nur Aulia

NIM ;214110402042

Jurusan/ Prodi @ Pendidikan Islany Pendidikan Agama islam

Fakultas :  Tarbiyah dan llmu Keguruan

Judul : Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi pada

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri |
Kutasari Purbalingga
Sudah dapat diajukan kepada Ketua Jurusan Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk
dim qosyahkan dal rangka perolah gelar Sagjana Pendidikan (S.Pd.).
Demikian, atas perhatian bapak, saya mengucapkan terima kasih,
Wassalamu' alaikum Wr. Wb,

Purwokerto, 11 Oktober 2024

Pembimbing
Prof. Dr. Suparjo, M.A.

NIP. 197307171999031001



IMPLEMENTASI STRATEGI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
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PEKERTI DI SMP NEGERI 1 KUTASARI PURBALINGGA

INGE NUR AULIA
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
implementasi strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga.
Kurikulum Merdeka merupakan salah satu jenis kurikulum yang diterapkan di
Indonesia. Tujuan Kurikulum Merdeka adalah meningkatkan kualitas
pembelajaran, mengembangkan karakter dan kompetensi siswa, serta memberikan
fleksibilitas bagi guru dan siswa. Pembelajaran berdifrensiasi adalah salah satu
pembelajaran yang ada di kurikulum merdeka yang mana model pembelajaran ini
merupakan cara guru untuk membantu siswa atau menyesuaikan siswa sesuai
dengan kesiapan siswa, minat belajar siswa, dan juga profil belajar siswa. Adapun
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Sedangkan penulis
menggunakan metode dalam menganalisis data yaitu menggunakan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun tahapan dalam pelaksanaan
model pembelajaran berdiferensiasi ini yaitu dimulai dari tahap persiapan, tahap

pelaksanaan dan tahap evaluasi.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi, Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti.



IMPLEMENTATION OF DIFFERENTIATION LEARNING
STRATEGIES ON THE SUBJECTS OF ISLAMIC RELIGION AND CIVIL
EDUCATION AT SMP NEGERI 1 KUTASARI PURBALINGGA

INGE NUR AULIA
214110402042

Abstract: The aim of this research is to describe how the differentiated learning
model is implemented in the subjects of Islamic Religious Education and Character
at SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga. The Independent Curriculum is one type of
curriculum implemented in Indonesia. The aim of the Independent Curriculum is to
improve the quality of learning, develop student character and competence, and
provide flexibility for teachers and students. Differentiated learning is one of the
learning options in the independent curriculum, where this learning model is a way
for teachers to help students or adjust students according to student readiness,
student learning interests, and also student learning profiles. The method used is a
qualitative approach that uses observation, interviews and documentation to collect
data. Meanwhile, the author uses methods to analyze data, namely using data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The stages in implementing
this differentiated learning model are starting from the preparation stage,

implementation stage and evaluation stage.

Keywords: Differentiated Learning Strategies, Islamic Religious Education and

Character.



PANDUAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusuan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang sat uke abjad

yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini adalah penyusunan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ J Te

& Sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z H H Ha (dengan titik di bawah)
& Kha’ Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

A Zal Z Ze (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
U Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

vi




o Fa’ F Ef
Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

P Waw W w

> Ha’ H Ha

. Hamzah 2 Apostrof

< Ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

daaia Ditulis Muta’adah
dae Ditulis ‘Iddah
_ Ta’Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h
dasa Ditulis Hikmah
a5 Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salah dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya)

a.

Bila diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

sLl Wl 8

Ditulis

Karamabh al-auliya

Bila ta’'marbutah hidup atau dengan harakat, fath

ditulis dengan t.

ah atau kasrah atau dammah

il

Ditulis

zakat al-fitr

Vokal Pendek

fathah

Ditulis

kasrah

Ditulis
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-------- dammah Ditulis U

1. Fathah + alif ditulis A

il ditulis jahiliyah

2. Fathah + ya’ mati ditulis A
(el ditulis tansa

3. Kasrah + ya“ mati ditulis I
mA ditulis karim

4. Dammah + wawu mati ditulis U
ih ditulis furtid’

Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis Ai
i ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis Au
J ditulis Qaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

K& Ditulis a’antum
cae) Ditulis u’iddat
o sl Ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif+Lam

a.  Biladiikuti huruf Qamariyyah

Ol A Ditulis al-Quran

bl Ditulis al-Qiyas

b.  Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis menggunakan huruf syamsiyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.
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L)

Ditulis

as-Sama’

]

Ditulis

asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

02 9l g3

Ditulis

zawi al-furad’

FENTY

Ditulis

ahl as-Sunnah




MOTTO
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Artinya: Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah, melainkan apa yang
dikehendaki-Nya.

(Q.S. A-Bagarah:255)!

! Al-Qur’an Rasm Utsmani dan Terjemahnya juz 1-15, hal. 41.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan. Oleh karena itu, tujuan
pendidikan adalah untuk menciptakan individu yang kompeten. Manusia
memerlukan pendidikan untuk mengembangkan potensi melalui proses belajar
atau pendekatan lain yang diakui dan dihargai oleh masyarakat.
Sesuai dengan Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.*

Tujuan utama pendidikan nasional sesuai Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah untuk menciptakan
karakter dan budaya yang berkualitas dalam masyarakat serta meningkatkan
kemampuan. Tujuan pendidikan adalah membantu siswa mengembangkan
kemampuan dirinya agar menjadi individu yang bertanggung jawab, percaya
diri, sehat, berilmu, kreatif, dan mandiri serta menjadi anggota bangsa yang
demokratis dan patriotik.?

Dampak pembelajaran atau pelatihan, menurut Budimansyah, adalah
bahwa pendidikan melibatkan perubahan yang bersifat relatif permanen dalam
kapasitas, sikap, atau Kinerja siswa. Jika kemampuan hanya terbatas pada satu
fase dan kembali ke fase awal, ini menunjukkan kurangnya pembelajaran yang
efektif. Mungkin pembelajaran telah terjadi. Menurut pedoman Sistem

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah interaksi

! Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

2 Diyanayu Dwi Elviya and Wahyu Sukartiningsih, “Penerapan Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas v Sekolah
Dasar Di Sdn Lakarsantri" Jurnal Penelitian-Pgsd, Vol.11 No. 8, (2023), him. 12.



antara siswa, guru, dan lingkungan belajar. Menurut definisi ini dan prinsip
pendidikan kelima, prinsip perbedaan individu adalah yang paling relevan
dalam konteks pengembangan model pendidikan yang berdiferensiasi. Prinsip
ini menyatakan bahwa proses pembelajaran mencakup ciri-ciri yang beragam
bagi setiap individu.

Dengan demikian, saat dalam proses belajar, penting untuk mengenali
perbedaan individu di kelas agar pembelajaran dapat dicapai secara optimal.
Pembelajaran yang hanya mempertimbangkan satu standar pembelajaran
berpotensi menyebabkan siswa kesulitan memenuhi seluruh kebutuhannya.
Oleh karena itu, pendidikan adalah proses interaksi antara siswa dan guru
dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas siswa dalam kecerdasan, sikap,
atau pembelajaran melalui tugas, sesi belajar, dan pembelajaran.®

Definisi Belajar yang diungkapkan oleh Chauhan yaitu proses
perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh siswa yang dapat dihasilkan
dengan latihan maupun praktek. Belajar memegang peran penting dalam
pelaksanaan pembelajaran yaitu selain mendapatkan pengetahuan, dengan
belajar pun juga dapat mengembangkan diri. *

Tomlinson menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berarti
pembelajaran yang mengakomodasi, melayani, dan mengakui keragaman
siswa dalam proses pembelajaran sesuai dengan kesiapannya untuk belajar,
minat, dan gaya belajar dan lingkungan belajara. Pembelajaran berdiferensiasi
tidak berarti pembelajaran yang diindividukan. sebaliknya, ia memandang
siswa secara berbeda dan dinamis. Namun, lebih mengarah pada pembelajaran
yang memenuhi kebutuhan siswa dengan memungkinkan siswa untuk belajar
sendiri dan memaksimalkan peluang belajar mereka. Pembelajaran
berdiferensiasi tidak hanya mengacu pada perorangan, melainkan lebih

menitikberatkan pada memenuhi kebutuhan belajar siswa melalui

3 Budimansyah, “Model Pembelajaran dan Penilaian”, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 2.

4 Sunhaji, “Implementasi strategi e-learning sebagai aplikasi integrasi pembelajaran dalam
kurikulum 2013” (Yogyakarta: Lontar Mediatama, 2018), him. 31.



pembelajaran serta memberikan kesempatan lebih banyak bagi siswa untuk
belajar.®

Ada tiga metode yang dapat digunakan dalam pengajaran yang
berbeda. Yang pertama adalah dengan menggunakan diferensiasi konten, yang
memberikan siswa pemahaman yang lebih baik tentang apa yang diajarkan
dalam konteks kurikulum dan bahan ajar. Selain itu, melalui proses
diferensiasi, yang berfokus pada bagaimana siswa mengorganisasikan ide dan
informasi, termasuk bagaimana mereka memilih untuk belajar. Terakhir,
melalui diferensiasi produk, siswa dibantu dalam menentukan apa yang telah
dipelajarinya.®

Di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga yang sudah menerapkan
strategi pembelajaran berdiferensiasi khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang sudah diterapkan oleh guru
mata pelajarannya dengan tujuan untuk mengkomodir pembelajaran siswa
dengan memperhatikan minat belajar, kesiapan belajar, dan gaya belajar dan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Di SMP Negeri 1 Kutasari
Purbalingga tersebut terdapat 24 kelas dengan jumlah kurang lebih 800 siswa.
Dengan adanya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
terdapat ekstrakulikuler pendukung yaitu ekstrakulikuler MAPSI yang mana
merupakan wadah dalam mempersiapkan ajang lomba-lomba.

Terdapat hal yang menarik di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga yaitu
strategi pembelajaran diferensiasi yang menjadikan hasil belajar yang
memuaskan dalam upaya menjadikan pendidikan lebih menarik dan
menyenangkan, khususnya dengan menerapkan model pembelajaran yang

berdiferensiasi dan menumbuhkan rasa solidaritas dan toleransi di kalangan

> Swandewi, “Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran
Teks Fabel Pada Siswa Kelas VII H SMP Negeri 3 Denpasar,” Jurnal Pendidikan DEIKSIS, Vol. 3,
No. 1 (2021), him. 248.

® Tifani Aviva Damayanti et al., “Kajian Penerapan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
Oleh Guru Pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VII Di UPT SMP Negeri 14 Gresik,”Jurnal
Dialektika Pendidikan IPS 3, Vol. 3 No. 3 (2023), him. 118.



siswa, diharapkan siswa akan mencapai hasil belajar yang baik dan memahami
pentingnya hal tersebut.

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru pengampu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang bernama Bapak Rizky
Hidayat, M.Pd. pada hari Selasa, 10 Oktober 2023 di SMP Negeri 1 Kutasari
Purbalingga dan guru yang sebagian besar menggunakan model pembelajaran
klasikal seperti ceramah, diskusi kelompok, dan pemberian pekerjaan rumah,
merasa akibatnya siswa menjadi kurang antusias dan lebih terlibat dalam
proses pembelajaran, sehingga berdampak negatif pada belajar siswa. hasil.
Mengingat pendidikan agama Islam bertujuan untuk mempersiapkan peserta
didik memahami materi pelajaran, maka izinkan saya menjelaskan bahwa ada
beberapa tantangan yang muncul selama pembelajaran, oleh karena itu penting
bagi siswa untuk memahami materi pelajaran.’

Dalam penelitian ini penulis memilih strategi pembelajaran
diferensiasi untuk proses pendidikan yang bertujuan untuk menjunjung tinggi
dan menghormati hukum Islam. strategi ini kemudian berfungsi sebagai
panduan hidup untuk membantu masyarakat menerapkan keyakinan agama dan
prinsip moral dalam kehidupan sehari-hari melalui pengajaran praktis,
pendampingan siswa, dan pengabdian masyarakat. Oleh karena itu, Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti menjadi salah satu aspek pendidikan terpenting
di Indonesia karena mayoritas siswanya menolak Islam. Namun meskipun
penting, masih banyak siswa yang kurang termotivasi untuk mempelajarinya.
Situasi ini memerlukan pertimbangan yang matang karena motivasi siswa
merupakan faktor utama dalam meningkatkan standar pendidikan di Indonesia.

Motivasi belajar siswa rendah terhadap mata pelajaran dapat diamati
di sekitar kita, seperti berhentinya praktik mengaji di Madrasah setelah anak-
anak lulus dari SD dan memasuki SMP. Fenomena ini mencerminkan dampak
negatif dari kurangnya motivasi belajar siswa terhadap Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti yang dapat mengarah pada kurangnya keseriusan dalam

7 Wawancara dengan Bapak Rizky Hidayat S. Pd. (Guru PAI san BP di SMP Negeri 1
Kutasari) tanggal 10 Oktober 2023 pukul 09.30 WIB.



melanjutkan studi agama setelah menyelesaikan pendidikan dasar. berpotensi
meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun pembelajaran yang bersifat individual, pembelajaran
berdiferensiasi lebih menekankan pada pengakomodasian kebutuhan peserta
didik melalui pemahaman dan pemanfaatan kesempatan belajar yang berbeda-
beda. Guru diharapkan untuk memberikan perhatian penuh terhadap kebutuhan
belajar peserta didik, mengenali kelemahan dan keunggulan mereka, serta terus
memperbarui pengetahuan tentang keragaman siswa agar pembelajaran
menjadi lebih profesional, efisien, dan efektif.® Bagi sebagian guru, pengajaran
yang dibedakan adalah strategi pengajaran yang baru.

Seorang guru di kelas harus dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan situasi. Seorang guru harus memiliki pengetahuan yang luas dalam
materi pengajaran dan mampu mengenali kesulitan siswa di kelas. Peran guru
di kelas bervariasi, mulai dari sebagai mentor hingga sebagai pembimbing,
memberikan bimbingan dan dukungan kepada siswa sesuai dengan kapasitas
belajar masing-masing. Hal ini juga mengevaluasi minat dan preferensi siswa
dalam proses belajar untuk meningkatkan variasi metode pembelajaran. Ini
akan memungkinkan siswa terlibat dalam beragam aktivitas pembelajaran
terkait studi Islam, menawarkan skenario yang berbeda di mana siswa dapat
menunjukkan kemampuan belajar mereka.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan hasil
pembelajaran yang inklusif agar pendidikan menjadi lebih menarik dan
menyenangkan secara keseluruhan. Hal ini dapat dicapai misalnya dengan
menerapkan model pembelajaran yang berdiferensiasi dan mendorong siswa
untuk menunjukkan empati dan toleransi satu sama lain. Oleh karena itu,
diharapkan siswa dapat memperoleh manfaat dari hasil pembelajaran yang

inklusif dan sukses.

8 Elviya and Sukartiningsih, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum
Merdeka Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas Iv Sekolah Dasar Di Sdn Lakarsantri" Jurnal
Penelitian-Pgsd, Vol.11 No. 8, 2023, him. 133



Salah satu solusi potensial untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran yang berbeda. Strategi pengajaran yang
dibedakan mempertimbangkan gaya belajar unik setiap siswa Kketika
memahami materi pelajaran. Model ini memperhatikan beberapa faktor seperti
tingkat pemahaman siswa, gaya belajar siswa, dan sikap siswa terhadap suatu
topik pembelajaran tertentu.

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti melakukan analisis dengan
menggunakan model pembelajaran diferensiasi untuk melihat seberapa baik
hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingka dibandingkan dengan
strategi pembelajaran diferensiasi.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI STRATEGI
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SMP
NEGERI 1 KUTASARI PURBALINGGA «

B. Definisi Konseptual
1. Implementasi
Implementasi adalah tindakan yang direncanakan secara khusus.
Dalam konteks pendidikan dan pembelajaran, implementasi bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi peserta didik dan melahirkan generasi yang
kompeten dalam lingkungan yang akan mereka hadapi di masa depan. Jadi,
dari definisi tersebut Implementasi merujuk pada langkah yang diatur secara
khusus dalam konteks pendidikan dan pengajaran. Tujuan Implementasi
adalah untuk memaksimalkan potensi peserta didik dan menciptakan
generasi yang mampu bersaing.
2. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
Strategi pembelajaran Berdiferensiasi ialah sebuah langkah
pembelajaran yang lebih mengakomodasi atau memenuhi kebutuhan
belajar siswa yang berbeda satu sama lain, yaitu menghargai dan

memperhatikan kebutuhan belajar siswa. Setiap orang akan terus



mempelajari atas apa yang terjadi sebelumnya. Belajar yakni reaksi normal
dan modifikasi perilaku untuk semua manusia, dan itu akan terus
berlangsung.

Jadi, Pembelajaran berdiferensiasi melibatkan pengajaran yang
mempertimbangkan cara-cara unik di mana setiap siswa belajar, dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan individu mereka. Ini dapat dicapai
dengan menerapkan beragam metode pembelajaran.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar selalu memahami ajaran Islam secara
menyeluruh. Agama Islam adalah panduan untuk mencapai kehidupan
yang bermakna, damai, dan bermartabat. Guru Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti merupakan komponen kunci dalam pengajaran dan harus
responsif terhadap perubahan yang ada dalam kurikulum merdeka.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan dapat mengkaji
kesiapan guru dalam implementasi kurikulum Merdeka. Kesiapan guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam implementasi kurikulum
Merdeka akan dinilai berdasarkan pengelompokan kebutuhan belajar
siswa, perencanaan pembelajaran  berdiferensiasi, pelaksanaan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, dan
penilaian hasil pembelajaran berdiferensiasi.®
. SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga

SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga yang terletak pada jalan raya
Tobong, Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalinggga, Jawa Tengah
adalah jenjang pendidikan dasar pada pendidikan formal di indonesia yang
ditempu setelah lulus sekolah dasar. Sekolah lain dalam pelayanan
informasi publik. Teknologi Informasi Web Khususnya, telah menjadi

metode bagi SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga untuk menyediakan

9 Muhammad Busro, Muhammad Hanief, and Ika Ratih Sulistiani, “Penerapan
Model Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pelajaran PAI Di SMPI As-Shodiq
Bululawang,” Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 20 (2023), hlm. 55



layanan informasi secara cepat, jelas, dan akuntable, dari pengabdian ini
pihak sekolah berseda hanya menerima saran dari semua pihak yang pada

akhirnya dapat menjawab keinginan masyarakat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
yang akan menjadi pokok penelitian adalah “Bagaimana Implementasi Strategi
Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi
strategi pembelajaran berdiferensiasi mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP 1 Negeri Kutasari Purbalingga.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan konsep
Mengenai “Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi pada
Mata Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 1 Kutasari
Purbalinggga” dan dapat digunakan sebagai bahan untuk penelitian dan
dapat digunakan sebagai sumbang saran dalam meningkatkan dan
mengembangkan strategi pembelajaran yang berpengaruh langsung
pada anak, sehingga guru dapat memberikan hasil yang optimal serta
mencetak generasi anak sejak dini yang mempunyai skill dan berdaya
saing.
b. Manfaat Praktis
1) Manfaat Bagi Peneliti



Dapat  mendeskripsikan Implementasi Strategi
Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti Manfaat Bagi Sekolah.

Dapat memberikan tolak ukur pengaruh strategi
pembelajaran yang tepat untuk diterapkan di isntansi sekolah
maupun madrasah untuk memperoleh hasil belajar siswa yang
memuaskan, salah satu nya adalah dengan mengggunakan
strategi pembelajaran berdiferensiasi.

2) Manfaat Bagi Guru

Dapat memberikan inspirasi kepada guru untuk
mengggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi karena lebih
fleksibel sehinggga siswa dapat mengikuti pembelajaraan
sebagaimana mestinya serta dapat mengakses materi kapan pun
dan dimana pun dan dalam kondisi apapun, sehinggga masih
dapat dilaksankan sebagaimana mestinya.

3) Siswa

Dapat menarik minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran berdiferensiasi karena lebih fleksibel sehinggga
dapat mengikuti pembelajaran sebagaimana mestinya serta dapat
mengakses materi kapan pun dan dimana pun.

Dapat memberikan keleluasaan pada siswa untuk
meningkatkan potensi diri nya sesuai dengan kesiapan belajar,
minat belajar, dan profil belajar siswa sebagaimana manfaat dari
pembelajaran berdiferensiasi.

4) Orang Tua Siswa

Dapat menjadi inspirasi sebagai bentuk dukungan
orangtua kepada anak- anak nya dalam mempersiapkan segala
kebutuhan belajar yang lebih efektif dan fleksibel.

5) Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan peneliti lain

sehinggga referensi untuk menerapkan Implementasi strategi
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Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti agar dapat melakukan penelitian
lanjutan yang lebih lias dan mendalam untuk memperluas

wawasan dan pengetahuan.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan dalam memahami isi penelitian yang

dilakukan, maka peneliti memberikan gambaran umum dari masing-masing
bab. Dalam sistematika pembahasan, peneliti akan membagi menjadi tiga poin,
yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.

Pada bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman
transliterasi, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, dan daftar lampiran.

Pada bagian utama menjelaskan tentang pokok-pokok permasalahan
yang akan dibagi menjadi lima bab. Skripsi ini terdiri dari lima (V) bab dan
dari masing-masing bab memuat beberapa sub bab. Bab-bab yang ada
didalamnya saling berkaitan dengan bab selanjutnya. Bab 1 Pendahuluan,
dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, dan sistematika
kepenulisan. Bab Il, dalam bab ini menguraikan tentang kajian teori yang
mendukung pemecahan masalah, meliputi tentang Strategi Pembelajaran,
Pembelajaran berdiferensiasi, Strategi Pembelajaran berdiferensiasi, dan
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta penelitian
terdahulu. Bab 111, dalam bab ini menyampaikan tentang metode penelitian
yang digunakan, pendekatan, jenis penelitian, lokasi penelitian, objek dan
subjek penelitian, serta teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. Bab
IV, dalam bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian
tentang implementasi strategi pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga.



11

Bab V, dalam bab ini berisi penutup yang membahas tentang kesimpulan dan
saran berdasarkan hasil penelitian.
Pada bagian akhir dari penelitian ini meliputi daftar pustaka, lampiran,

dan daftar riwayat hidup.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Konseptual
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Gagne dan Briggs menyatakan bahwa pembelajaran adalah
instruksi atau pembelajaran sebagai sebuah sistem yang bertujuan untuk
memfasilitasi proses belajar siswa. Sistem ini terdiri dari serangkaian
kejadian yang disusun secara sengaja untuk mempengaruhi dan
mendukung internal proses belajar siswa. 1°

Menurut Carol Ann Tomlinson, Pembelajaran berdiferensiasi
adalah metode pengajaran yang bertujuan meningkatkan hasil belajar
siswa dengan memperhatikan dan menyesuaikan diri terhadap
keragaman mereka dalam kesiapan belajar, minat belajar siswa, gaya
belajar siswa, dan lingkungan belajar siswa. Pendekatan ini mengakui
perbedaan individual siswa dan memiliki pandangan dinamis terhadap
pembelajaran. Guru mengajarkan berbagai mata pelajaran.! Menurut
ia pembelajaran berdiferensiasi adalah mengajar yang memperhatikan
perbedaan individual siswa dalam kelas-kelas dengan beragam
kemampuan.

Berdasarkan pendapat terrsebut di atas dapat disimpulkan bahwa
definisi strategi pembelajaran adalah serangkaian aktivitas antara siswa
dan guru yang dirancang untuk memfasilitasi proses belajar siswa
dengan menginspirasi  kreativitas mereka dalam  menyusun

pembelajaran di kelas.

10 Haizatul Faizah and Rahmat Kamal, “Jurnal Basicedu. Jurnal Basicedu,” Jurnal
Basicedu, Vol. 8, No. 1 (2024), him. 446.

11 Swandewi, “Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran
Teks Fabel Pada Siswa Kelas VII H SMP Negeri 3 Denpasar.” Jurnal Pendidikan Deiksis, Vol. 3,
No. 1, (2021), him. 53.
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b. Fungsi Strategi Pembelajaran
Fungsi Strategi pembelajaran yaitu berfungsi sebagai panduan
bagi dan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran, yang
mengimplikasikan bahwa pilihan model pembelajaran akan
memppengaruhi  instrumen yang digunakan dalam praktik
pembelajaran tersebut.

Sedangkan menurut Joyce dan Weil model pembelajaran
merupakan (rencana pembelajaran jangka panjang), mengembangkan
materi pembelajaran, dan mengarahkan proses pembelajaran di dalam
kelas atau lingkungan lainnnya. Para guru memiliki kebebasan untuk
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efektif dan sesuai dengan
tujuan peendidikan yang ingin dicapai.*?

2. Pembelajaran Berdiferensiasi
a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi

Istilah diferensiasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
dapat diartikan sebagai tindakan memisahkan, mengorganisir atau
membagi menjadi dua bagian yang berlainan. Strategi pembelajaran
diferensiasi adalah pembelajaran yang dibuat untuk menyesuaikan
perbedaan-perbedaaan individu di antara murid-murid dalam proses
belajar.t3

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi memiliki manfaat besar
dalam meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar. Hal ini tidak
hanya memperkuat pemahaman bahwa guru memiliki keterampilan
untuk mengelola kelas dengan lebih efisien, namun juga mendorong
kolaborasi antara guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini juga dapat meningkatkan
motivasi serta prestasi akademik siswa sesuai dengan tingkat

kemampuannya. Peserta didik akan merasa termotivasi ketika

12 Rusman. “Model-Model Pembelajaran mengembangkan profesional guru”, (Depok: Raja
Grafindo Persada, 2010), him. 133.

13 Haizatul Faizah and Rahmat Kamal, “Jurnal Basicedu. Jurnal Basicedu,” Jurnal
Basicedu, Vol. 8, No. 1 (2024), him. 448
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pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan potensinya. Suasana
belajar yang nyaman dan menyenangkan akan memacu Semangat
belajar peserta didik, sehingga proses belajar-mengajar menjadi lebih
efektif dan bermakna.'*

Pembelajaran berdiferensiasi juga bukan berarti pembelajaran
yang diindividukan, akan tetapi pembelajaran yang memperhatiikan

kemampuan kesukaaan dan minat belajar siswa.

Tabel 1
Perbedaan Pembelajaran Berdifrensiasi Dan Perbedaan tidak

Berdiferensiasi

Pembelajaran Pembelajaran yang tidak
Berdiferensiasi berdiferensiasi
1. pembelajaran yang 1. pembelajaran  yang  tidak
dilakukan dilakukan dengan penilaian dan
dengan penilaian juga kebutuhan siswa.
dan juga kebutuhan
siswa
2. Kegiatan 2. Kegiatan  pembelajarannnya
pembelajarannya tidak terstruktur
terstruktur
Siswa bisa belajar 4. Mengasumsikan bahwa
bersama  dengan kemampuan siswa  dalam
teman sebaya yang kelompok tidak seimbang.
memiliki  tingkat
kemampuan yang
serupa atau
berbeda, sesuai

14 Swandewi, “Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran
Teks Fabel Pada Siswa Kelas VIII H SMP Negeri 3 Denpasar,” Jurnal Pendidikan DEIKSIS 3, No.
1 (2021), him.54.
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dengan bakat dan

minat masing-

masing.

a. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi

Adapun tujuan pembelajaran menurut Marlina yaitu:

1) Untuk membantu siswa dalam proses belajar sehingga guru dapat
lebih memperhatikan kemampuan mereja dan mencapai tujuan
pembelajaran secara menyeluruh.

2) Untuk meningkatkan mitivasi dan poencapaian hasil belajar
siswa.

3) Dengan memberikan materi yang sesuai dengan tingkat
kesulitan mereka.

4) Untuk memperkuar hubungan yang harmonis antara siswa dan
guru, karena pembelajaran yang disesuaikan dapat
meningkatkan kualitas interaksi antara keduamya.®®

3. Prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi
a. Lingkungan Belajar

lingkungan belajar adalah lingkungan pada aspek fisik, seperti
ruang kelas di mana siswa belajar. Penting bagi guru untuk mengatur
tata letak kelas agar siswa merasa nyaman, termasuk mengatur kursi
dan elemen-elemen lainnnya dengan rapi dan teratur. Iklim
pembelajaran harus didorong dengan saling menghargai dan
menghormati satu sama lain, sementara guru memberikan kesempatan
yang sama pada semua siswa.'®

Menurut para ahli. Istilah lingkungan belajar sering digunakan

untuk merujuk pada kondisi dan faktor eksternal yang memengaruhi

15 H Pitaloka and M Arsanti, “Pembelajaran Diferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka,”
Seminar Nasional Pendidikan Sultan, Vol. 1, No. 1(2022), him. 21.

16 Rusman. “Model-Model Pembelajaran mengembangkan profesional guru”, (Depok: Raja
Grafindo Persada, 2010), him. 133.
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proses pendidikan. Slameto menyatakan bahwa lingkungan belajar
siswa terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, da
lingkungan masyarakat, memiliki dampak signifikan terhadap proses
belajar siswa. Lingkungan belajar memiliki peran penting dalam

membentuk dan mempengaruhi pencapaian belajar.’

b. Kurikulum yang Berkualitas
Kurikulum yang berkualitas menetapkan tujuan pembelajaran
yang jelas. Pembelajaran berdiferensiasi memberikan keleluasaaan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan mereka sendiri. Di
Indonesia, kurikulum merdeka telah diterapkan diberbagai tingkat
pendidikan, di mana siswa diajak untuk belajar secara mandiri agar
kemampuan mereka dapat berkembang secara optimal. Pembelajaran
berdiferensiasi sesuai dengan kurikulum merdeka menempatkan guru
sebagai fasiliator dan siswa sebagai pembelajar aktif. Jika siswa
menghadapi kesulitan, guru memberikan bantuan dan stimulasi
sampai siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.'®
c. Asesmen berkelanjutan

Asesmen berkelanjutan adalah praktik di mana guru secara terus-
menerus melakukan asesmen formatif selama proses pembelajaran
tujuannnya untuk meningkatkan metode pengajaran dan memastikan

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. °

4) Aspek Pembelajaran Berdiferensiasi

Tomlinson menyatakan keberagaman siswa dari tiga aspek yang

berbeda-beda yaitu:

17 Khunafah dkk “Pengaruh Kemandirian Belajar et al., “Pengaruh Kemandirian Belajar,
Lingkungan Belajar, Dan Metode Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sdn Di Desa
Bangeran Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik” 8, no. 4 (2024): 1-14.

18 Nur Cahyati Ngaisah, * Munawarah, and Reza Aulia, “Perkembangan Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka Pada Pendidikan Anak Usia Dini,” Bunayya : Jurnal
Pendidikan Anak 9, no. 1 (2023): 1.

19 Amalia Yunia Rahmawati, “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka”
1, no. July (2020): 1-23..
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a. Kesiapan

Tomlinson menyatakan keberagaman siswa dari tiga aspek
yang berbeda beda yaitu:

Kesiapan belajar adalah kemampuan untuk menyerap materi
baru. Sebuah tugas yang memperhatikan tingkat kesiapan siswa dapat
mengajak mereka keluar dari kenyamanan, namun dengan suasana
belajar yang sesuai dan dukungan yang cukup, mereka masih bisa
berhasil menguasai materi tersebut.

Kesiapan belajar siswa tidak hanya berkaitan dengan tingkat
kecerdasan, tetapi lebih pada sejauh mana pengetahuan atau
keterampilan yang dimilikinya saat ini sesuai dengan materi baru yang
akan diajarkan. Tujuan dari memetakan kebutuhan belajar siswa
berdasarkan tingkat kesiapan belajar adalah untuk menyesuaiakan
tingkat kesulitan materi pembelajaran sehinggga memastikan bahwa
siswa dapat memenuhi kebutuhan belajar mereka.?

b. Minat Belajar Siswa

Minat siswa merupakan fokus utama. Pendekatan
pembelajaran  berdiferensiasi, secara khusus mengakui minat siswa
dengan mengidentifikasi merek amelalui pembelajaran yang
bermakna. Kemudian, mengggerakan gagasan baru yang timbul dari
masing-masing siswa yang terkait dengan pengetahuan yang mereka
miliki?L.

Salah satu cara yang menarik minat belajar siswa adalah
melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini

menempatkan siswa sebagai fokus utama pemebelajaran.

20 Swandewi, “Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran
Teks Fabel Pada Siswa Kelas VII H SMP Negeri 3 Denpasar,” Jurnal Pendidikan DEIKSIS 3, Vol.
2 No. 1 (2021), him. 55.

2! Henry Trias Puguh Jatmiko and Rian Surya Putra, “Refleksi Diri Guru Bahasa Indonesia
Dalam Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah Penggerak,” Lingua Franca:Jurnal Bahasa,
Sastra, dan Pengajarannya , Vol. 6, No. 2 (2022), him. 224.
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Pembelajaran berdiferensiai memperhatiakan minat siswa dengan cata
mengenali mereka melalui proses. 2
c. Gaya Belajar Siswa

Aspek dalam gaya belajar siswa merupakan kesempatan untuk
belajar secara alami dan efektif sesuai dengan gaya belajar mereka.?®
Tomlinson mengemukakan bahwa gaya belajar siswa merupakan
pendekatan utama dalam proses belajar yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti gaya berpikir, kecerdasan, budaya, latar belakang, jenis
kelamin dan lain sebagainya. Gaya pembelajaran bervariasi tergantung
pada konteksnya. Hal ini penting agar siswa tidak dicap atau diniali
berdasarkan gaya belajar mereka pada suatu periode waktu tertentu. Ketika
siswa diberikan kesempatan untuk secara terus-menerus memperhatikan
cara terbaik bagi mereka untuk belajar, mereka akan menjadi lebih sadar
akan kekuatan dan kebutuhan belajar mereka miliki.

Gaya belajar siswa adalah cara unik yang disukai siswa untuk
belajar, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti gaya berfikir, kecerdasan,
latar belakang budaya, jenis kelamin dan lain-lain. Setiap profil belajar
siswa berbeda dari satu konteks ke konteks lainnnya. Mereka menjadi
lebih sadar akan kekuatan dan kebutuhan belajar siswa. Selain itu, guru
juga menjadi lebih sensitif terhadap perbedaan individual siswa.?*

5) Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
Menurut Tomlinson menyatakan bahwa strategi pembelajaran
berdiferensiasi terdapat 3 startegi diantaranya yaitu strategi, konten,

strategi proses dan startegi produk.

22 Dhahana Aris Saputra, Aryo Andri, and Joko Sulianto, “Analisis Penerapan
Pembelajaran Diferensiasi Dengan Model Problem Based Learning Terhadap Minat Belajar Peserta
Didik Di Sd,” Didaktik : Jurnal limiah PGSD STKIP Subang 9, no. 04 (2023): 1570-1582.

B Sindy Dwi Jayanti, Agus Suprijono, and M. Jacky, “Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 22
Surabaya,” EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 4, No. 1 (2023), him. 561.

2% Nurzaki Alhafiz, “Analisis Profil Gaya Belajar Siswa Untuk Pembelajaran
Berdiferensiasi Di Smp Negeri 23 Pekanbaru,” Jurnal Cakrawala llmiah, Vol. 1, No. 5 (2022), him.
27.
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a. Strategi Konten
Diferensiasi konten adalah penerapan prinsip merdeka belajar di
mana metode pembelajarannnya disesuaikan dengan memberikan materi
kepada siswa sesuai dengan keterampilan, profil belajar siswa dan
pengetahuannnya masing-masing
Sebelum memulai proses pembelajaran, penting untuk terlebih
dahulu melakukan identifikasi kebutuhan belajar, termasuk kesiapan
belajar siswa, minat belajar siswa dan gaya belajar siswa. Setelah
memahami aspek-aspek tersebut, konten atau materi pembelajaran dapat
disesuaikan dan dikombinasikan dengan kebutuhan belajar siswa,
sehinggga pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa dapat
berkembbang seiring dengan pengetahuan dan keterampilan baru yang
akan diajarkan.
a. Strategi Proses
Diferensiasi dalam proses yang mencakup cara siswa memilih
gaya belajar mereka adalah suatu metode untuk mendukung siswa dalam
memproses ide dan informasi.?

Strategi proses merujuk pada cara atau metode di mana siswa
memperoleh informasi atau pengetahuan yang akan mereka pelajari.
Metode ini melibatkan langkah-langkah yang diambil oleh siswa untuk
memperoleh informasi tersebut.?

Guru merencanakan aktivitas pembelajaran yang melibatkan
pembelajaran individu, kelompok atau memberikan penjelasan kepada

siwa.%’

% Nurul Halimah, Hardiyanto, and Rusdinal, “Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi
Sebagai Bentuk Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka,” Pendas: Jurnal Pendidikan Dasar,
Vol. 8, No. 01 (2023), him.3.

2 Nurlinah Sugiarti and Mulyono, “Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas IV SD Insan Mulya Kota Baru Driyorejo Gresik Nurlinah Sugiarti Abstrak,”
Bapala, Vol. 9, No. 9 (2022), him. 157..

2" Restu Astria and Anggun Badu Kusuma, “Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis,” Proximal: Jurnal Penelitian Matematika
dan Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2 (2023), him. 113.
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Guru mempertimbangkan faktor-faktor seperti usia dan standar
prestasi sementara orang tua lebih memperhatikan minat, perasaan,
dan evalusasi siswa dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, manajamen
yang efektif diperlukan untuk mengintegrasikan peran orang tua dan
guru dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi secara efektif.?

c. Strategi Produk
Produk adalah sebgai bukti dari pengetahuan dan pemahaman
yang telah diperoleh oleh siswa. Mereka akan menunjukkkan atau
menerapkan apa yang telah dipahami oleh mereka.?®
Produk ini harus dipresentasikan kepada guru. Bentuknya dapat
berupa tulisan, tes, pertunjukan, presentasi, pidato, rekaman dan lain
sebagainya. Ini bertujuan untuk memastikan pemahaman siswa terhadap
pembelajaran yang telah ditetapkan. Pembuatan produk bertujuan untuk
memperluas pemahaman siswa tentang materi yang mereka pelajari, baik
secara individu maupun dalam kelompok.*°
Berdasarkan konsep strategi produk, guru membimbing siswa dalam
memahami materi dan hasil karya yang mereka buat, memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengevalusasi pemahaman mereka
terhadap materi. Siswa telah menghasilkan berbagai jenis produk dalam
berbagai format, seperti rekaman, klip video, dan catatan observasi. Pada
tahap ini, tujuannnya dalah mengggunakan karya yantg dihasilkan siswa
untuk mengeksplorasi pemahaman mereka tentang materi pelajaran yang

konkret.3!

28 Siti Fatimah and Riana Mashar, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Berdiferensiasi Di
Taman Kanak-Kanak ABA Al-Furqon Nitikan Yogyakarta,” PENDAGOGIA: Jurnal Pendidikan
Dasar , Vol. 3, No. 1 (2023),him. 3.

2 Ami Aviatin Avivi et al., “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dengan Model
Project Based Learning Pada Peserta Didik Sekolah Menengah Atas Kelas X Pada Materi
Bioteknologi,” Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora , Vol. 3, No. 3 (2023),him.
251.

%0 Aiman Faiz, Anis Pratama, and Imas Kurniawaty, “Differentiated Learning in the
Teacher Empowerment Program on Module 2.1,” Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 2 (2022), him. 2846.

31 Hanifah Rohana et al., “Analisis Pembelajaran Diferensiasi Pada Kurikulum Merdeka Di
Sekolah Dasar,” Journal of Elementary School Education, Vol. 4, No. 1 (2024), hlm. 251.
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d. Lingkungan Belajar Siswa

lingkungan belajar adalah lingkungan pada aspek fisik, seperti
ruang kelas di mana siswa belajar. Penting bagi guru untuk mengatur tata
letak kelas agar siswa merasa nyaman, termasuk mengatur kursi dan
elemen-elemen lainnnya dengan rapi dan teratur. Iklim pembelajaran
harus didorong dengan saling menghargai dan menghormati satu sama
lain, sementara guru memberikan kesempatan yang sama pada semua
siswa.®?

Menurut para ahli. Istilah lingkungan belajar sering digunakan
untuk merujuk pada kondisi dan faktor eksternal yang memengaruhi
proses pendidikan. Slameto menyatakan bahwa lingkungan belajar siswa
terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, da lingkungan
masyarakat, memiliki dampak signifikan terhadap proses belajar siswa.
Lingkungan belajar memiliki peran penting dalam membentuk dan
mempengaruhi pencapaian belajar.

6) Langkah-Langkah Pembelajaran Berdiferensiasi
a. Tahapan Persiapan
Sebelum memulai pembelajaran, guru harus menempuh serangkaian
tahapan. Tahapan pertama adalah tahapan persiapan, yang merupakan
langkah pertama yang dilakukan oleh guru untuk memastikan bahwa
proses pembelajaran berjalan dengan baik. Peran guru dalam tahap
persiapan untuk menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi antara
lain:
1) Guru sebagai Perancang Pembelajaran
Guru perlu mempersiapkan perencanaan pembelajaran, yang
dalam konteks kurikulum merdeka dikenal sebagai modul ajar. Guru

perlu membuat garis besar tujuan pembelajaran yang didasarkan pada

32 Meria Ultra Gusteti and Neviyarni Neviyarni, “Pembelajaran Berdiferensiasi Pada
Pembelajaran Matematika Di Kurikulum Merdeka,” Jurnal Lebesgue : Jurnal limiah Pendidikan
Matematika, Matematika dan Statistika, VVol. 3, No. 3 (2022), him. 636.

33 Khunafah dkk “Belajar et al., “Pengaruh Kemandirian Belajar, Lingkungan Belajar, Dan
Metode Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sdn Di Desa Bangeran Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik.”hIm.. 3.
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standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan oleh
pemerintah pusat.

Sebagai perancang pembelajaran, guru harus memahami
kurikulum dan fokus pada tujuan yang lebih penting daripada
sekadar menyelesaikan materi. Untuk menerapkan pembelajaran
yang berdiferensiasi, guru harus memahami konsep-konsep tersebut.
Selain itu, sebagai perancang, guru juga harus menetapkan penilaian
sebagai pengukur pencapaian tujuan pembelajaran. Asesmen awal
sangat penting untuk memetakan proses pembelajaran siswa, tetapi
guru seringkali tidak memiliki cukup waktu untuk melakukannya
karena terbatasnya jam pelajaran. Oleh karena itu, asesmen harus
dipertimbangkan sejak awal dalam merancang pembelajaran.

2) Guru sebagai Fasilitator

Dalam tahap persiapan, guru tentu memerlukan kemampuan
komunikasi yang efektif untuk memperhatikan kebutuhan siswa
selama pembelajaran. Guru juga bertanggungjawab untuk
membimbing siswa dalam memperoleh pemahaman, baik melalui
pembelajaran individu maupun dalam kelompok. Selain itu, guru
memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif, dan dalam konteks ini, guru berperan
sebagai fasilitator.

Peran guru sebagai fasilitator sangat penting. Dengan
pendampingan yang intensif, guru harus dapat membantu siswa
dalam pengembangan kognitif, pedagogis, dan psikologis, serta
mendukung aspek psikologis siswa baik di dalam maupun di luar

kelas.3

34 Khaeruloh Adit, Khoiri Ahmad, and Kamal Faisal, “Studi Komparatif Pembelajaran
Berdiferensiasi PAIl Pada Sekolah Penggerak Dan Sekolah Biasa Di Kabupaten Wonosobo (Studi
Kasus Di SMP Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Dan SMPN 2 Watumalang,” Jiic: Jurnal Intelek
Insan Cendikia No, 1, No. 5 (2024), him. 1293.
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3) Guru sebagai Motivator

Guru sebagai pembimbing dalam proses pembelajaran yang
dapat menginspirasi dan mempengaruhi sikap dan karakter siswa
kearah yang lebih positif. Guru memiliki tanggungjawab untuk
membantu siswa mengembangkan potensi mereka dan memberikan
motivasi agar tetap termotivasi selama proses belajar di kelas.

Untuk mendorong keterlibatan siswa dan berbagi pendapat,
guru menggunakan sistem reward point. Siswa memperoleh rasa
percaya diri, terutama saat menghadapi tantangan, dengan

dukungan guru saat mereka mempresentasikan kelompok.*®

b. Tahap Pelaksanaan
1) Melakukan Asessmen Diagnostik

Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen diagnostik adalah
salah satu jenisnya. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk
menemukan kelebihan, kekurangan, pengetahuan, keterampilan,
dan karakteristik peserta didik selama periode waktu tertentu).
Dengan menggunakan evaluasi diagnostik, guru dapat membuat
keputusan tentang pemahaman pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Hasil penilaian ini dapat digunakan oleh guru
sebagai referensi saat mereka membuat desain pembelajaran.
Pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sangat
penting.

Dalam kurikulum merdeka, evaluasi diagnostik adalah
metode evaluasi yang bertujuan untuk menentukan kekuatan dan
kelemahan siswa sehingga pembelajaran dapat disesuaikan untuk

membantu siswa.38

% Hikmah Lugiyah K5 Rizka Nur Faidah1, Rizma Okavianti2, Putri May Maulidia3, Eva
Putri Muliyani4, “Indonesian Research Journal on Education,” Indonesian Research Journal on
Education Web, Vol. 4, No. 1 (2024 ) him. 50.

% T Wayan Rudiarta, “Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Hindu Dan Budi Pekerti,” Guna Widya: Jurnal Pendidikan Hindu, Vol 11, No.
1 (2024), him. 21.
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2) Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum sangat membantu guru dalam membuat
rencana pembelajaran yang sesuai dengan variasi kemampuan
siswa, yang didasarkan pada pemahaman mendalam tentang
bagaimana mereka belajar. Dengan menggunakan asesmen awal
atau asesmen diagnostik, analisis ini berfungsi sebagai panduan bagi
guru dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran dari tahap
awal hingga penilaian. Berdasarkan hasil asesmen kognitif dan non-
kognitif, guru dapat membuat strategi pembelajaran yang memenuhi
kebutuhan siswa, termasuk kesiapan, minat, dan gaya belajar
mereka. Strategi ini mencakup perbedaan konten, proses, dan

produk, di mana perbedaan konten berkaitan dengan materi.
3) Melaksanakan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Setelah merancang strategi pembelajaran yang membedakan
berdasarkan penilaian awal atau penilaian diagnostik, langkah
berikutnya adalah menerapkan strategi pembelajaran yang
membedakan, seperti membedakan strategi proses, strategi konten,

dan startegi produk.

1. Strategi Proses
Guru melaksanakan diferensiasi proses untuk siswa yang
menggunakan gaya belajar visual yaitu dengan peserta didik
belajar memahami materi melalui gambar dan video.
Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa guru membagi
terlebih dahulu peserta didik secara berkelompok. Setelah guru
menjelaskan, guru meminta siswa untuk menuliskan catatan
dikarenakan siswa dengan gaya belajar visual memiliki tulisan
yang rapi sehingga guru menungaskannya menulis di dalam

kelompok yang dibagi. ¥

37 Khoerun Nisa, Laelia Nurpratiwiningsih, and Didik Tri Setiyoko, “Strategi Guru Dalam
Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pelajaran Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Peserta Didik”
Jurnal Of Social Science Reseach, Vol. 4, No. 4 (2024), him. 7.
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2. Strategi Konten
Menurut Purnawanto, diferensiasi konten adalah jenis
keberagaman yang dilihat dari isi materi pembelajaran. Siswa
diarahkan untuk berdiskusi, Setelah diskusi kelompok selesai,
setiap kelompok diharuskan untuk mempresentasikan temuan
mereka di depan kelas.®
3. Strategi Produk
Pada tahap diferensiasi produk, siswa menunjukkan
pemahaman mereka tentang materi pembelajaran yang diberikan
guru. Dengan produk pembelajaran ini, guru dapat menilai
kemampuan siswa mereka dan menentukan langkah
pembelajaran selanjutnya. Tulisan hasil observasi, presentasi,
video, lagu, dan lainnya adalah beberapa contoh produk yang
dibuat. Tujuan pembuatan produk adalah untuk mengetahui
seberapa baik siswa memahami pelajaran secara individu
maupun kelompok.®
4) Tahap Evaluasi
Evaluasi adalah bagian penting dari proses pembelajaran dan
merupakan bagian integral dari proses pendidikan. Ini sangat
penting untuk dilakukan dalam pendidikan karena evaluasi
berfungsi sebagai alat untuk mengukur sejauh mana siswa berhasil
memahami konsep yang diajarkan. Dengan evaluasi, tujuan
pembelajaran dapat diidentifikasi dengan mudah dan akurat.
6) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
a. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses dengan

mengggunakan metode-metode teertentu agar individu memperoleh

38 Fitri Okta Purnasari and Alfiandra, “Strategi Meningkatkan Pemahaman Belajar Peserta
Didik Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 8, No. 1
(2024), him. 129.

3% Dwi Putriana Naibaho, “Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Mampu Meningkatkan
Pemahaman Belajar Peserta Didik,” Journal of Creative Student Research, Vol. 1, No. 2 (2023),
him. 81.
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pengetahuan, pemahaman dan perilaku yang sesuai dengan kebutuhan.
Secara luas pendidikan mencakup tahapan dalam
pengembangan kemampuan dan perilaku manusia, serta melibatkan
pengggunaan hampir semua pengalaman. #°
Budi pekerti dalam bidang pendidikan merupakan pendekatan
atau metode yang sangat berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam
mempersiapkan, membentuk, dan membangun potensi peserta didik.
Budi pekerti hendaknya diartikan dalam arti luas, yaitu berbagai ucapan,
sikap, dan perilaku yang melekat pada setiap manusia.**
b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti memiliki dasar-dasar
studi yang mencakup hubungan dengan Tuhan, manusia, dan alam, yang
dikenal dengan hablumminallloh, hablumminannnas dan hablum minal
alam. Ruang lingkup pendidikan agama islam menekankan pentingnya
membangun hubungan yang baik dengan ketiga hubungan tersebut.
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti membimbing individu
dengan wahyu illahi dan bertujuan membentuk karakter dan kepribadian
yang sesuai dengan ajaran islam. Ini melibatkan pemanfaatan seluruh
potensi manusia, baik fisik maupun spiritual. Pendidikan agama islam
mencakup aspek keyakinan yang mengatur hubungan manusia dengan
alam dan nilai-nilai yang mengatur hubungan manusia dengan alam
semesta sesuai dengan keyakinannya.
Ruang lingkup pendidikan agama Islam secara terperinci dapat dijelaskan
pada materi ajar pendidikan agama Islam sebagai berikut:
1)  Al-Quran, materi ini mencakup penjelasan tentang makna
Al-Quran serta kajian-kajian yang mendalam tentang isi Al-

Quran. Al-Quran dipelajari sebagai mukjizat dalam Islam dan

40 Muhammad Ichsan, “Psikologi Pendidikan Dan Ilmu Mengajar,” JURNAL EDUKASI:
Jurnal Bimbingan Konseling 2, no. 1 (2016): 60. Jurnal Edukasi, Vol. 2, No. 1 (2021), him. 65.

41 Ratna Widian, “Implementasi Metode Hiwar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti,", Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 2, (2022), him. 104.
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wahyu yang diberikan kepada Rasulalln SAW. Untuk memberikan
petunjuk kepada manusia. Manusia dapat menjadikan Al-Quran
sebagai cahaya bagi jiwa dan hattinya, membimbingnya daro
kegelapan menuju cahaya. Mereka mengikuti ajaran Al-Quran akan
dipandu menuju jalan yang benar. 42
2) Akidah dan Akhlak menekankan pentingnya mencapai dua aspek
utama, yaitu menghubungkan pemahaman teoritis dengan praktik
dalam perbuatan. Mata pelajaran pendidikan agama Islam yang
bertujuan untuk secara sadar dan terencana membantu peserta didik
mengenal, memahami, merasakan dan beriman kepada Allah SWT.
Serta menerapkannnya dalam perilaku yang mulia dalam
kehidupan sehari-hari.*®
3) Fikih adalah suatu bidang yang dinamis dan spesifikyang
memerlukan pengkajian pengembangan studi terus berlangsung
sejalan dengan perkembangan zaman. Siswa memiliki peran penting
dalam mendiskusikan masalah fikih yang relevan dengan kehidupan
manusia. Dengan melatih hal tersebut, siswa akan dapat mengatasi
berbagai tantangan yang dihadapi. Untuk memahami fikif secara
menyeluruh, siswa harus mendalami dan memahaminya secarara
seksama. Mereka juga diharapkan menerapkan pemahaman tersebut
sesuai dengan konteks situasi yang dihadapi. Dalam konteks studi
fikih, siswa dituntut untuk bertindak secara tangggungjawab dalam
masyarakat.**
4) Sejarah Kebudayaan Islam melibatkan studi mengenai asal usul dan

perkembangan Islam, serta tokoh-tokoh sejarah penting dalam Islam

42 M Amril et al., “Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Kurikulum Merdeka,” Jurnal
Pendidikan Tambusai, VVol. 8, No.. 1 (2024), him. 312.
4 Nila Sari, Januar Januar, and Anizar Anizar, “Implementasi Pembelajaran Akidah
Akhlak Sebagai Upaya Mendidik Kedisiplinan Siswa,” Educativo: Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No.
1 (2023), him. 81.
44 Jlham Majid, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI Melalui
Metode Karya Wisata Religi,” Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, no. 2
(2024), him. 207.
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mulai dari zaman pra-islam di masyarakat Arab, hingga peristiwa

kelahiran dan misi kenabian Nabi Muhammad SAW. Misalnya lagi

murid akan diarahkan untuk mengeksplorasi kisah perjalanan
walisongo dengan mengunjungi museum serta menghormati para wali

melalui ziarah ke makam mereka.

B. Penelitian Terkait

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengemukakan hasil
penelitiannnya. Oleh karena itu, penulis melakukan riset pustaka dengan
mencari dan menemukan teori-teori yang telah ada sebelumnya dengan
penelitian yang dilakukan saat ini.

Pertama, Dalam jurnal saudari Ni Putu Swandewi yang berjudul “
Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran
Teks Fabel pada Siswa Kelas VII H SMP Negeri 3 Denpasar” Dalam jurnal
ini terdapat persamaan dengan penulis yaitu membahas tentang strategi
pembelajaran berdiferensiasi, akan tetapi terdapat juga perbedaan dalam
jurnal saudari Ni Putu Swandewi yaitu model pembelajaran pembelajaran
berdiferensiasi yang mendeskripsikan strategi, kebutuhan belajar siswa, dan
pembelajaran teks fabel, sedangkan penulis mendeskripsikan pengertian
pembelajaran, pembelajaran Berdiferensiasi, mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti .

Kedua, Dalam jurnal saudari Sindy Dwi Jayanti, Agus Suprijono
dan M. Jacky yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi
dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 22
Surabaya” Dalam jurnal ini terdapat persamaan dengan penulis yaitu
membahas tentang Strategi pembelajaran berdiferensiasi, akan tetapi terdapat
juga perbedaan dalam jurnal saudari Sindy Dwi Jayanti, Agus Suprijono dan
M. Jacky yaitu Strategi pembelajaran pembelajaran berdiferensiasi yang
mendeskripsikan kurikulum merdeka, strategi, assesmen diagnostik, dan

pembelajaran teks fabel, sedangkan penulis pengertian pembelajaran,
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pembelajaran Berdiferensiasi, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti “.

Ketiga, Dalam jurnal saudari Wiwin Herwina yang berjudul
“Optimalisasi Kebutuhan Siswa dan Hasil belajar dengan Pembelajaran
Berdiferensiasi” Dalam jurnal ini terdapat persamaan dengan penulis yaitu
membahas tentang model pembelajaran berdiferensiasi, akan tetapi terdapat
juga perbedaan dalam jurnal saudari Wiwin Herwina vyaitu startegi
pembelajaran berdiferensiasi, asesmen dan juga kurikulum merdeka
sedangkan penulis mendeskripsikan pengertian pembelajaran, pembelajaran
Berdiferensiasi, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Keempat, Skripsi saudara Icha Radila yang berjudul “ Penerapan
Pembelajaran Diferensiasi Gaya Belajar pada Materi Perbandingan Melalui
Model Pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) pada
Siswa SMP “, dalam skripsi ini terdapat persamaan dengan penulis yaitu
membahas tentang model pembelajaran berdiferensiasi, akan tetapi terdapat
juga perbedaan dalam jurnal saudara Indra Permadi yang mendeskripsikan
tentang teori-teori belajar, Model pembelajaran SAVI, pembelajaran
konvensional, sedangkan penulis mendeskripsikan pengertian pembelajaran,
pembelajaran Berdiferensiasi, mata pelajaran PAI “

Kelima, Skripsi saudari Nirmala Wahyu Wardani yang berjudul “
Analisis pendekatan berdiferensiasi pada hasil belajar peserta didik kelas VI
di SD Negeri Bandungrejo®, dalam skripsi ini terdapat persamaan dengan
penulis yaitu membahas tentang model pembelajaran berdiferensiasi, akan
tetapi terdapat juga perbedaan dalam jurnal saudara Nirmala Wahyu Wardani
yang mendeskripsikan tentang manfaat pembelajaran berdiferensiasi,
komponen penting pembelajaran berdiferensiasi dan peningkatan hasil
belajar, sedangkan penulis mendeskripsikan pengertian pembelajaran,
pembelajaran Berdiferensiasi, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena
manusia atau sosial dengan menyajikan gambaran yang komprehensif dan
kompleks melalui kata-kata. Pendekatan ini melibatkan penyampaian
pandangan terperinci yang diperoleh dari informan, serta dilakukan dalam
konteks setting yang alami*®

Penelitian kualitatif di sisi lain, menitikberatkan pada aspek-aspek
alami dan realitas masyarakat, menggunakan metode observasi, wawancara
dan analisis dokumen. Teori dalam penelitian kualitatif dibangun berdasarkan
data yang dikumpulkan. Presentasi dan analisis data dalam penelitian kualitatif
umumnya dilakukan secara naratif. Jenis-jenis penelitian kualitatif mencakup
deskriptif, studi kasus, fenomenologis, dan historis.

Pendekatan penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan
fenomena, persepsi, dan dan perilaku dengan mempresentasikannya sesuai
dengan fakta yang ada di lapangan. Penelitian kualitatiof diangggap sebagai
pendekatan yang sangat sesuai untuk menjawab masalah penelitian yang
kompleks. Keunggulan penelitian ini terletak pada fokusnya bukan hanya pada
hasil, tetapi lebih pada proses penelitian itu sendiri. Penelitian kualitatif bersifat
deskriptif dan menggunakan analisis mendalam untuk menjawab pertanyaan
peneliti. Penekanan pada proses dan pencarian makna membuka peluang bagi
penemuan teori baru serta pengumpulan data yang lebih lengkap.

Adapun alasan penelitian kualitatif dipilih karena memungkinkan
penulis untuk mengamati situasi secara lansung dan menggambarkan peristiwa

secara mendalam di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga. Dalam penelitian ini

4 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Kualitatif : Konsep , Prosedur , Kelebihan
Dan Peran Di Bidang Pendidikan” Jurnal Penelitian dan Edukasi Pendidikan , Vol. 5, No. 2
(2024), him. 199.
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penulis akan mendeskripsikan dan menganalisis implementasi strategi
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga.

Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian

Tempat penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga
terletak di JI. Raya Tobong, Pucangluwuk I, Meri, Kecamatan Kutasari,
Kabupaten Purbalingga. Adapun alasan penulis memilih SMP Negeri 1
Kutasari Purbalingga sebagai lokasi penelitian yang pertama, karena penulis
sebelumnya telah melakukan Pra Survei secara langsung di lokasi tersebut,
kemudian penulis melakukan wawancara dengan guru pengampu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, dari hasil wawancara tersebut
menunjukkan bahwa terdapat kendala dalam proses pembelajaran mata
pelajaran pendidikan agama Islam yaitu tentang penggunaan metode
pembelajaran yang klasik yang sudah digantikan dengan model
pembelajaran berdiferensiasi yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Yang kedua, sekolah tersebut sudah menerapakan model pembelajaran yang
menjadi ciri  khas dalam kurikulum merdeka yaitu pembelajaran
berdiferensiasi yang sudah diterapkan pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam dengan tujuan untuk membantu semua kebutuhan siswa agar
pembelajaran lebih menyenangkan dan antusias sehingga siswa tidak
frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya.

b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan secara bertahap. Tahap-tahap
yang penulis lakukan yaitu:

a. Tahap pertama, yaitu riset pendahuluan. Penulis melakukan riset
pendahuluan di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga pada tanggal 10
Oktober 2023. Dalam tahap ini meliputi observasi lokasi penelitian

serta wawancara terkait dengan judul peneliti.
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b. Tahap kedua, yaitu riset penelitian. Penulis melakukan riset penelitian
di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga pada Senin, 09 September 2024
sampai dengan hari Kamis, 10 Oktober 2024. Dalam tahap ini penulis
menganalisis seperti tabulasi data, menampilkan data, reduksi data,

verifikasi data dan penarikan kesimpulan.

Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah informan, yang berarti orang yang

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi pada lokasi penelitian.
Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian yaitu Kepala Sekolah
SMP Negeri 1 Kutasari, Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Kutasari, Guru
pengampu Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan siswa SMP Negeri 1
Kutasari Purbalingga.
a. Kepala SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga
Kepala Sekolah menjadi sumber informasi terkait kebijakan sekolah
dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di madrasah. Dari kepala
madrasah ini diharapkan peneliti mendapatkan informasi terkait kebijakan
yang diterapkan di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga.
b. Waka Kurikulum
Waka kurikulum merupakan guru yang diberikan tugas tambahan
untuk membantu kepala sekolah dalam mengelola bidang akademik,
khususnya kurikulum di sekolah.
c. Guru mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
Guru yang menjadi sumber informasi dalam penelitian terkait
implementasi model pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang telah menerapkan kurikulum merdeka
belajar.
d. Siswa MTs Negeri 1 Kutasari Purbalingga
Siswa SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga, yang menjadi sumber

informasi dalam penelitian ini terkait dengan implementasi model
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pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga.

Objek penelitian merupakan titik fokus dan perhatian dari penelitian.
Objek dari penelitian ini adalah Implementasi Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian salah satu langkah yang pengumpulan data

penting yang harus dilakukan adalah teknik pengumpulan data karena
informasi yang diperlukan untuk penelitian akan dikumpulkan dari likasi
penelitian. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data diperlukan untuk
mempermudah pengumpulan informasi dan memastikan bahwa informasi
tersebut valid dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara adalah salah satu metode dalam pengambila data
yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan komunikasi lisan dalam
bentuk terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur.*® Wawancara
merupakan kegiatan komunikasi yaitu dengan memberikan pertanyaan
dari peneliti dan jawaban dari narasumber.*’

Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara
terstruktur dengan mengggunakan pedoman pertanyaan yang sudah
disiapkan oleh penulis. Wawancara penulis lakukan kepada Guru
Pengampu Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga. Teknik wawancara ini peneliti
gunakan guna memperoleh informasi yang berkaitan dengan model

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kutasari

46 Nur Shapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing,2020), him.
96

47 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), him. 186
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Purbalingga. Dalam pelaksanaanya, penulis melaksanakan wawancara

dengan beberapa informan, diantaranya yaitu:

a.

b.

d.

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga

Dalam wawancara dengan Ibu Endang Kismaryani, S. Pd.
Penulis memperoleh data terkait Implementasi Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Berdiferensiasi di SMP Negeri 1
Kutasari Purbalingga.

Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga.

Dalam wawancara dengan Drs. Suranto penulis memperoleh
data terkait kurikulum Implementasi Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Berdiferensiasi di SMP Negeri 1
Kutasari Purbalingga.

Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga
Dengan melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga,
penulis dapat menggali informasi mengenai implementasi strategi
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga. data yang diperoleh
mencakup detail pelaksanaan, strategi yang digunakan, serta
kelebihan dan kekurangan dalam mengimplementasikan model
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga.
Peserta didik kelas VII F, VIII H dan IX D di SMP Negeri 1 Kutasari
Melalui wawancara dengan siswa SMP Negeri 1 Kutasari
Purbalingga, penulis bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
lebih lengkap tentang implementasi strategi pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP

Negeri 1 Kutasari Purbalingga.
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Observasi

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang
melibatkan partisipasi langsung atau tidak langsung di lapangan. Penulis
menggunakan metode observasi partisipan untuk mengamati aktivitas
aktivitas secara langsung.

Tujuan penggunaan metode observasi ini adalah untuk memperoleh
data dan implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 1 Negeri Kutasari
Purbalingga. Observasi ini dilakukan secara langsung, memungkinkan
penulis untuk menyaksikan dan mengamati implementasi pembelajaran
Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMP 1 Negeri Kutasari Purbalingga. Observasi dibedakan
menjadi dua yaitu observasi partisipan dan observasi non paertisipan.
Dalam metode ini, penulis hanya bertindak sebagai pengamat dari kegiatan
subjek penelitian tanpa terlibat langsung. Peneliti kemudian menganalisis
data yang diamati atau dicatat, dan membuat kesimpulan berdasarkan
observasi tersebut.

Penulis menggunakan teknik observasi untuk memeriksa situasi
yang sebenarnya di dalam kelas saat mengimplementasikan model
pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga.
selain itu, melalui teknik observasi ini, penulis juga memahami tantangan
dan hambatan dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Dokumentasi

Menurut  Suharsini  Arikunto dokumentasi dijadikan untuk

mengggali atau memperoleh data-data.*®> Dokumentasi adalah sebuah

4 Nana Syodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakrya,2017), him. 220
49 Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,1998),

him. 236.
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proses pengungkapan yang bergantung pada berbagai jenis sumber, baik
itu tertulis, lisan, atau gambar®’.

Dokumentasi merupakan sebuah catatan peristiwa yang sudah
tejadi baik berupa tulisan, gambar, maupun karya karya-karya lainnya.
Pada penelitian dokumentasi menjadi pelengkap dalam wawancara
penelitian. Dalam dokumentasi tersebut dapat diperoleh tentang sejarah
berdirinya sekolah, daftar siswa, dan masih banyak data-data yang dapat
dicantumkan dalam hasil peelitian.

Dengan menggunkan teknik dokumentasi, penulis akan memiliki
kemudahan dalam mengingat data yang terkumpul, karena telah di
dokumentasikan. Ini mencakup hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan oleh penulis, seperti gambaran umum tentang SMP Negeri 1
Kutasari Purbalingga, foto-foto kegiatan pembelajaran, dan hal-hal lain
yang relevan dalam penelitian tersebut.

E. Teknik Analisis Data
Kegiatan analisis data dalam penelitian merupakan komponen dari

beberapa rahapan yang harus diselesaikan. Kegiatan analisis data umumnya
dilakukan setelah data telah terkumpul dari lapangan. °! Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan yang dimana pengumpulan data dilakukan
secara langsung terjun ke lapangan. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yaitu
dengan cara prosedur pemecahan masalah suatu masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan suatu subyek atau obyek penelitian (sekolah atau
lembaga masyarakat dan lain sebagainya.>?
1. Reduksi Data
Reduksi data memfokuskan pada analisis yang sesuai dengan kebutuhan

dan penyusunan yang teratur. Data yang telah direduksi pada tahap ini dapat

%0 Faisal Juliyanto, “Rekayasa Aplikasi Manajemen E-Filling Dokumen Surat Pada Pt Alp
(Atosim Lampung Pelayaran),” Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi (JTSI) 2, no. 1 (2021): 43—
49.
51 Icam Sutisna, “Statistika Penelitian,” Universitas Negeri Gorontalo (2020), him. 5.
52 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press,1998), him. 63
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memberikan gambaran yang rinci, kemudia diteruskan ke tahap selanjutnya
untuk disajikan dengan cara yang lebih jelas dan mudah dipahami.>
Proses reduksi data pada penelitian ini didasarkan pada informasi yang
diperoleh penulis dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Langkah
selanjutnya adalah penulis menyusun data dengan memilihdan menyeleksi
informasi yang relevan dan penting terkait dengan implementasi model
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga.
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam penyusunan
laporan hasil penelitian agar bisa dipahami dan dianalisis sesuai dengan
tujuan penelitian. Memahami cara menyajikan data penting karena
memudahkan dalam menemukan informasi yang terkandung dalam data
tersebut. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan perlu disusun dan disajikan
secara jelas, mudah dibaca, serta mudah dipahami oleh para pembaca.>*

Setelah data dirangkum, penulis akan menampilkan data dalam
bentuk deskriptif, sehingga memudahkan penulis untuk menjelaskan tentang
subjek penelitian dengan lebih baik tentang implementasi model
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari proses yang telah
dilakukan sebelumnya. Kesimpulan diambil berdasarkan analisis data serta
bukti yang terkumpul dari lokasi penelitian setelah dicek secara teliti.

Dalam penelitian, pada tahap akhir penulis menggambarkan kegiatan

mereka dengan menyimpulkan temuan yang ditemukan mengenai

53 Ai Purnamasari and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP Pada Topik Penyajian Data Di Pondok Pesantren,” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.
1, No. 2 (2021), him. 208.

5 Nirmala Wahyu Wardani, Muhamad Afandi, and Sari Yustiana, “Analisis Pendekatan
Berdiferensiasi Pada Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VI Di SD Negeri Bandungrojo,” Jurnal
limiah Sultan Agung, Vol. 4, No. 1 (2023),hIm. 235.
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implementasi model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga.

F. Uji Keabsahan Data
Selain untuk menolak argumen bahwa penelitian kualitatif tidak

bersifat ilmiah, memeriksa keabsahan data juga merupakan aspek penting
dalam kerangka pengetahuan terkait penelotian kualitatif. Verifikasi keabsahan
data diperlukan untuk menguji dan memastikan bahwa penelitian tersebut
memenuhi standar keilmuan. Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data diuji
melalui berbagai metode, seperti uji kepercayaan (kredibilitas), kemampuan
dari hasil penelitian (transferabilitas) dan menguji hasil penelitian
(konfirmabilitas). Data yang digunakan dalam penelitian kualitatif harus
melewati pengujian untuk memastikan bahwa mereka dapat diandalkan
sebagai bagian dari penelitian ilmiah. Untuk memastikan bahwa hasil
penelitian tidak meragukan sebagai kary ailmiah, penting untuk menguji uji
kepercayaan(kredibilitas) data penelitian, yakni tingkat kepercayaan yang
diberikan pada hasil tersebut.>

Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini
adalah triangulasi. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu
triangulasi data dan triangulasi teknik. Triangulasi data adalah metode yang
digunakan untuk mengurangi keraguan dalam penelitian, meskipun masih
banyak orang yang belum memahami sepenuhnya makna dan tujuan triangulasi
dalam penelitian. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep
tersebut. Triangulasi sebenarnya merupakan pendekatan multi metode atau
penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan lebih dari satu yang

dilakukan oleh peneliti saat mengumpulkan dan menganalisis data.

5 Dedi Susanto, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam Penelitian Ilmiah,” Jurnal QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora ,Vol. 1, No. 1
(2023), him. 55.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Proses Pembelajaran

SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga terletak di jalan raya Tobong,
Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga. Sekolah ini merupakan salah
satu sekolah yang sudah menggunakan kurikulum merdeka, dan salah satu
model pembelajaran nya sudah menggunakan strategi pembelajaran
berdiferensiasi yang mana merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
terdapat pada kurikulum merdeka dengan memperhatikan minat belajar siswa.
Dengan adanya model pembelajaran berdiferensiasi memudahkan guru untuk
membagi strategi pembelajaran pada setiap individu dengan menyesuaikan
minat siswa yang mana strategi pembelajaran berdiferensiasi terdapat tiga
strategi yaitu startegi proses, strategi konten, dan strategi produk. Lancarnya
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tidak
lepas dari guru pengampunya sendiri yang mana proses pembelajaran nya
tersusun rapi dan mudah dipahami dengan baik demi meningkatnya hasil
belajar siswa. Mulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap
evaluasi.

Kurikulum yang dipakai di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga saat ini
yaitu Kurikulum Merdeka yang merupakan peralihatn atau transisi dari
kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka. Yang mana kurikulum merdeka telah
diterapkan di SMP Negeri 1 Kutasari telah berjalan selama 3 tahun. Salah satu
guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
yaitu Rizky Hidayat, M. Pd. yang mengampu kelas kelas VIII dan IX SMP
Negeri 1 Kutasari yang selalu dengan baik melakukan kesiapan sebelum
pembelajaran  yaitu dengan menggunakan strategi  pembelajaran
berdiferensiasi. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi tidak monoton dalam
kegiatan pembelajaran sehingga siswa menjadi aktif dan tidak frustasi strategi
ini juga lebih menarik dan tentu nya tidak membosankan siswa dalam proses

kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan Rizky Hidayat,

40
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M.Pd. beliau mendefinisikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi sebagai
berikut:*®

” Strategi pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang
minitikberatkan siswa agar bisa berproses, bisa melakukan
pemahamansesuai dengan kemampuan individu masing-masing,
kemampuan disini yaitu tentang kemampuan menangkap materi,
kemampuan menerima pelajarandari guru, kemampuan kecerdasan
mereka untuk menangkap dari segala apa yang dijelaskan oleh guru”®’
Sebelum pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
dimulai, terdapat kegiatan assesment diagnostik yang mana merupakan tahap
awal untuk mengetahui tingkat kecerdasan siswa yaitu dengan siswa yang
mempunyai tingkat kecerdasan rendah, tingkat kecerdasan sedang, dan tingkat
kecerdasan tinggi. Setelah terbagi menjadi tiga kelompok tingkat kecerdasan
selanjutnya Rizky, M. Pd. Membuat menjadi tiga kelompok dengan tingkat
kecerdasan masing-masing, agar siswa tidak merasa bahwa guru nya pilih kasih
ataupun tidak adil, semua anak dibagi ke dalam kelompok dengan tingkat
kecerdasan masing-masing.>®
Untuk rombel kelas 9 terdapat 8 kelas yaitu kelas 9A sampai kelas 9
H dengan jumlah siswa per kelasnya masing-masing 31 siswa, dan untuk kelas
yang telah memenuhi kriteria strategi pembelajaran berdiferensiasi yang
mencakupi 3 strategi yaitu strategi konten, strategi proses dan strategi produk
yaitu di kelas 9 D.
B. Perencanaan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam tahap perencanaan, guru merencanakan tujuan asesmen
diagnostik. guru memutuskan apa yang ingin diukur, seperti keterampilan
dasar, pemahaman konsep tertentu, atau kemungkinan kesulitan yang dihadapi

%6 Hasil Wawancara Dengan Bapak Rizky Hidayat, M.Pd. Pada Senis, 09 September 2024
Pukul 08.10

57 Hasil Wawancara Dengan Bapak Rizky Hidayat, M.Pd. Pada Senis, 09 September 2024
Pukul 08.10

58 Hasil Wawancara Dengan Bapak Rizky Hidayat, M.Pd. Pada Senin, 09 September 2024
Pukul 08.20
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siswa. Dalam tahap perencanaan guru juga menggunakan tes tertlis maupun
tidak tertulis.

Dalam pelaksanaan assesmen diagnostik, guru melakukan penilaian
dengan memberikan tugas kepada siswa, yaitu dapat berupa soal pilihan ganda,
soal uraian, dan lain sebagainya. Selanjutnya terdapat hasil analisis siswa,
tujuannya yaitu untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terkait
materi yang diajarkan oleh guru. Kemudian guru memberikan strategi kepada
siswa dengan memperhatikan dan menyesuaikan model pembelajaran atau
strategi pada masing-masing siswa. Adapun hasil dari assesmen diagnostik
dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi yaitu penulis menemukan kelas
dengan keragaman pada kemampuan setiap individu dan untuk kategori siswa
terdapat 3 kategori yaitu kategori dengan tingkat keceerdasan rendah, tingkat
kecerdasan sedang, dan tingkat kecerdasan tinggi. Adapun kebutuhan belajar
siswa diantaranya meliputi kesiapan belajar siswa, minat belajar siswa, gaya
belajar siswa (belajar visual, aduitori dan kinestetik) dan juga lingkungan
belajar siswa.

Strategi yang digunakan pada pembelajaran berdiferensiasi ini meliputi
strategi konten, strategi proses, dan strategi produk yang menggunakan alat
penilaian berupa hasil karya dari strategi yang digunakan oleh siswa,
Kemudian untuk kegiatan pembelajaran berdiferensiasi yaitu pertimbangan
keberagaman siswa, menyesuaikan kebutuhan siswa, menggunakan strategi
konten, proses, dan produk, melakukan assesmen formatif dan assesmen
sumatif dan juga melakukan evaluasi.

Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Setelah dilakukan tahap perencanaan, langkah selanjutnya yaitu tahap
pelaksanaan. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam
kurikulum merdeka terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Adapun untuk kelas yang penulis amati dengan
keberagaman kemampuan siswa dalam strategi pembelajaran berdiferensiasi
yaitu meliputi strategi konten, proses, dan produk pada kelas 9 D dengan guru

mapel Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bernama Suhariyadi, S.Pd.I.
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1. Strategi Konten

A. Kompetensi Awal

Peserta didik mampu Meyakini hari akhir dengan mawas diri

Siswa mampu memahami dan meyakini keberadaan hari akhir
sebagai bagian dari rukun iman, serta mengembangkan sikap mawas diri
dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. Mereka diharapkan memiliki
kesadaran untuk mengevaluasi diri, memperbaiki perilaku, dan
meningkatkan kualitas ibadah sebagai wujud keimanan yang mendalam
terhadap kehidupan setelah mati. Dengan demikian, siswa dapat
menunjukkan akhlak yang mulia serta tanggungjawab sebagai individu

yang beriman dan bertakwa.

B. Tujuan Pembelajaran

a. Menjelaskan makna Meyakini hari akhir dengan mawas
diri.

b. Menjelaskan pengertian iman kepada hari akhir, tanda-tanda
nya, dan perjalanan manusia sesudah kematian.

c. Mengidentifikasi contoh perilaku yang mencerminkan
Beriman kepada hari akhir.

d. Membuat hasil berupa konten video yang menunjukkan
pemahaman terhadap hari akhir.

Dalam proses pembelajaran, Suhariyadi, S. Pd. |I.
menyampaikan beberapa point terkait tujuan pembelajaran diantaranya:
a. Menjelaskan makna Meyakini hari akhir dengan mawas diri.

Siswa dapat menjelaskan arti penting meyakini hari akhir
dalam kehidupan sehari-hari, serta bagaimana keyakinan tersebut
memotivasi untuk selalu introspeksi diri dan memperbaiki perilaku.

b. Menjelaskan pengertian iman kepada hari akhir, tanda-tandanya, dan
perjalanan manusia sesudah kematian.

Siswa mampu mendeskripsikan konsep iman kepada hari
akhir sebagai salah satu rukun iman, serta memahami pengaruhnya

terhadap pola pikir dan sikap dalam kehidupan.
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Siswa dapat mengenali tanda-tanda hari akhir yang
tercantum dalam Al-Qur'an dan Hadis, serta mengaitkannya dengan
fenomena kehidupan saat ini secara relevan.

Siswa mampu menjelaskan tahapan-tahapan perjalanan
manusia setelah meninggal, mulai dari alam barzakh hingga akhirat,
serta memahami maknanya sebagai bentuk tanggung jawab atas amal
perbuatan di dunia.

Mengidentifikasi contoh perilaku yang mencerminkan beriman kepada
hari akhir.

Siswa dapat mengenali tanda-tanda hari akhir yang
tercantum dalam Al-Qur'an dan Hadis, serta mengaitkannya dengan
fenomena kehidupan saat ini secara relevan.

Membuat hasil berupa konten video yang menunjukkan
pemahaman terhadap hari akhir.

Dalam proses pembelajaran, siswa dilibatkan dalam strategi
pembelajaran berbasis konten, seperti diskusi kelompok, studi kasus,
analisis ayat Al-Qur'an dan Hadis. Strategi ini dirancang untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan aplikatif.

C. Kegiatan Awal
a. Guru membuka pembelajaran dengan do’a bersama dan
Ketua kelas mengkondisikan siswa untuk membuka
pembelajaran dengan berdo’a bersama dilanjut dengan salam
kepada guru.
b. Guru mengecek kehadiran siswa.
c. Guru memberikan motivasi singkat kepada siswa supaya lebih
bersemangat dalam kegiatan pembelajaran.
. d. Guru mengkondisikan siswa untuk mempersiapkan media
belajar berupa bahan ajar dan buku paket.

a. Guru membuka pembelajaran dengan do’a bersama dan Ketua kelas
siswa untuk membuka pembelajaran dengan berdo’a bersama

dilanjut dengan salam kepada guru.
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Pembelajaran di kelas 1X D dilakukan pada pagi menjelang
siang yaitu pada pukul 09.30 — 10.55 WIB, Sesuai dengan modul
ajar, adapun pelaksanaan nya yaitu pada tahap persiapan dibuka
dengan salam pembuka dengan kompak oleh seluruh siswa dan
dilanjutkan dengan pembacaan do’a surat Al-Fatihan dan do’a
Sebelum memulai pembelajaran, adapun do’a nya dipimpin ketua
kelas yang dilaksanakan dengan tertib dan khusyu’

Pada kegiatan awal. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Suhariyadi, S. Pd. I. yang mengatakan:

“Guru membuka pembelajaran dengan do’a bersama dan

ketua kelas mengkondisikan siswa untuk membuka

pembelajaran dengan berdo’a bersama dilanjut dengan salam
kepada guru. Guru mengecek kehadiran siswa. Guru
memberikan motivasi singkat kepada siswa supaya lebih
bersemangat ~dalam  kegiatan  pembelajaran.  Guru

mengkondisikan siswa untuk mempersiapkan media belajar
berupa bahan ajar dan buku paket”>°

Dari hasil observasi di kelas IX D pada kegiatan awal
dimulai dengan memberi salam dilanjutkan dengan berdo’a bersama
sama, Kemudian guru menanyakan kabar sebagai bagian dari
pembuka, selanjutnya guru mengecek kehadiran. Sebelum
pembelajaran berlangsung guru mengaitkan materi sebelumnya,
memberikan motivasi kepada siswa.

a. Guru mengecek kehadiran siswa.

Dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran siswa, siswa
pun mendengarkan dengan seksama saat proses pengecekan
absensi siswa, “Ada yang tidak hadir?” tanya guru, “Nihil pak”
seru siswa serentak, dan tidak ada suara keributan di dalam kelas,
adapun hasil nya yaitu nihil atau siswa hadir semua. Dengan

jumlah siswa satu kelas yaitu 34 siswa. Kemudian pemberian

59 Hasil observasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas IX D
Selasa,17 September 2024 pukul 10-15-11.35
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motivasi singkat terkait semangat dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Lalu guru mengkondisikan agar siswa tertib dalam
membuka materi yang akan dibahas.
Guru memberikan motivasi singkat kepada siswa supaya lebih
bersemangat dalam kegiatan pembelajaran.
Kemudian pemberian motivasi singkat terkait semangat
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Guru mengkondisikan siswa untuk mempersiapkan media
belajar berupa bahan ajar dan buku paket.
Lalu guru mengkondisikan agar siswa tertib dalam membuka

materi yang akan dibahas.

D. Kegiatan Inti

a. Guru meminta siswa untuk membuka buku paket
terkait materi Meyakini hari akhir dengan mawas diri.

b. Guru menyampaikan materi tentang Meyakini hari akhir
dengan mawas diri menggunakan proyektor dalam
penyampaian materi agar siwa tidak bosan dalam
mendengarkan materi yang diterangkan oleh guru.

c. Guru membagi kelompok berdasarkan hasil asessment
diagnostik.

d. Guru membagi materi kepada masing-masing siswa dengan
point pembahasan yang berbeda tetapi masih dalam satu
materi. Adapun tugas nya yaitu siswa diminta untuk
membuka LKS halaman 20.

e. Guru melakukan pengamatan dan penilaian kepada siswa
selama proses pembelajaran di kelas.

a.

Guru meminta siswa untuk membuka buku paket terkait materi
Meyakini hari akhir dengan mawas diri.

Guru meminta siswa untuk membuka bahan ajar dan buku
paket terkait bab 2 yaitu materi tentang Meyakini hari akhir dengan
mawas diri. Sebelum pembelajaran dimulai guru telah menyiapkan
pemasangan proyektor terlebih dahulu untuk media pembelajaran
pada pertemuan kali ini. Kemudian guru menerangkan materi nya

melalui media PPT dan proyektor yang merupakan strategi
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pembelajaran berdiferensiasi melalui startegi konten dan siswa pun
antusias dalam kegiatan pembelajaran. Sesudah guru menerangkan
materi tersebut, guru meminta siswa untuk berkelompok sesuai
dengan kelompok yang sudah dibagikan.

b. Guru menyampaikan materi tentang Meyakini hari akhir dengan
mawas diri.

Sebelum menerangkan lebih jauh guru memberikan
pertanyaan pemantik “Bagaimana cara Kita meyakini hari akhir?”
dan langsung mendapat respon dari salah satu siswa kelas IX D
yang Aldi Pambayu “dengan meyakini hari akhir”’, kemudian
dilanjut dengan dengan respon kembali dari guru “betul sekali”.
Lalu dilanjutkan pertanyaan dari guru kepada siswa > ada berapa
macam-macam hari kiamat?” yang langsung mendapatkan respon
jawaban dari siswa ” Macam-macam hari kiamat ada 2 pak, yaitu
kiamat sughra dan kiamat kubra” kemudian ditambah lagi
pertanyaan dari salah satu siswa di kelas 1X D yang bernama Gita
“Bedanya itu apa ya pak?” tidak lama kemudian guru menjawab
pertanyaan siswa “bedanya itubkiamat sughra yaitu kiamat yang
kecil dan kiamat kubro itu kiamat yang besar, adapun contoh dari
kiamat sughr yaitu banjir, tanah longsor dan lain sebagainya. Untuk
contoh kiamat kubro yaitu keluarnya ya’jj dan ma’jud, keluarnya
dajjal dan alin sebagainya.” ®Selanjutnya dilanjutkan dengan
pembahasan materi oleh guru dengan menyebutkan point-point
dalam materi pembahasan terkait.

Adapun tugasnya yaitu siswa diminta untuk membuat
rancangan video dan dilanjutkan dengan pembuatan viedeo terkait

materi Meyakini hari akhir dengan mawas diri. Pada pertemuan

60 Hasil observasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas IX D
Selasa, 17 September 2024 pukul 10-15-11.35
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kali ini sebelumnya guru sudah mengizinkan untuk membawa hp
karena mengingat akan diberikan nya tugas.

¢. Guru membagi kelompok berdasarkan hasil asessment diagnostik.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar individu siswa. Salah
satu cara untuk melaksanakannya adalah dengan membagi siswa ke
dalam kelompok berdasarkan hasil asesmen diagnostik.

Asesmen diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan
awal, gaya belajar, minat, serta kebutuhan khusus siswa sebelum
memulai pembelajaran. Data yang diperoleh membantu guru untuk
memahami keberagaman siswa dalam kelas. dan mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan individu maupun kelompok. Kelas IX D
merupakan kelas yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-
beda mulai dari tigkat kecerdasan rendah, tingkat kecerdasan sedang,
dan tingkat kecerdasan tinggi, untuk itu guru menerapkan strategi
pembelajaran siswa agar siswa dapat terpenuhi kebutuhan
kemampuan yang siswa merasa belum memguasainya.

d. Guru membagi tugas dengan materi kepada masing-masing siswa
dengan point pembahasan yang berbeda tetapi masih dalam satu
materi. Adapun tugas nya yaitu siswa diminta untuk membuka LKS
halaman 20. Suhariyadi, S.Pd. I. mengatakan:

“Saya bagikan materi perkelompok dengan point

pembahasan yang berbeda-beda. Untuk kelompok strategi

konten maka buatlah video konten tentang pengertian hari
akhir, macam-macam hari akhir dan peristiwa hari akhir.”%!

e. Guru melakukan pengamatan dan penilaian kepada siswa selama

proses pembelajaran di kelas.

61 Hasil observasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas IX D
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Kemudian guru melakukan pengamatan dengan mengelilingi setiap
kelompok dengan menanyakan kendala yang diperolehnya, untuk yang
pertama guru menghampiri kelompok satu dengan menanyakan terkait
kendala yang didapatkan nya.

Selanjutnya, guru memberikan informasi tambahan terkait pe
nilaian yaitu dinilai dari ke kreatifan siswa, kesesuaian tema, presentasi hasil
dan tidak lupa guru mengelilingi per kelompok untuk menanyakan tema
yang sudah dirancang berdasarkan diskusi kelompok nya dan guru sedikit
memberikan pengarahan dan masukan terkait tema dan gaya belajar yang
akan dibuat oleh per kelompoknya.

E. Penutup

a. Guru melakukan evaluasi terkait materi yang telah dibahas.

b. Sesi tanya jawab untuk mengasah kemampuan ingatan siswa
dalam penjelasan guru.

c. Guru mengajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan
bacaan hamdallah.

d. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa.

a. Guru melakukan evaluasi terkait materi yang telah dibahas.
Tahap terakhir yaitu tahap penutup, sebelum Suhariyadi, S. Pd. I.
menutup kegiatan pembelajaran, ia melakukan evaluasi terkait materi
meyakini hari akhir dengan mawas diri.

“Materi meyakini hari akhir dengan mawas diri.

bertujuan untuk menilai pemahaman siswa  terhadap konsep
keimanan kepada hari akhir serta bagaimana keyakinan tersebut
memengaruhi perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari.
Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
mencakup aspek afektif (sikap) dan psikomotorik (tindakan).
Adapun pembahsan yang telah kita bahas tadi yaitu pengertian hari
akhir, macam-macam hari akhir, dan peristiwa hari akhir.” Seru
guru.%?

b. Sesi tanya jawab untuk mengasah kemampuan ingatan siswa dalam

penjelasan guru.

62 Hasil observasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas IX D
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“Sebelum do’a penutup, apakahada yang ditanyakan?” Seru guru.
“Tidak bapak” Seru siswa.

. €. Guru mengajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan bacaan
hamdallah.

“Karena bel sudah berbunyi menandakan waktu pergantian jam
pelajaran, mari kita tutup kegiatan pembelajaran ini dengan bacaan
hamdallah bersama, Alhamdulillah” Guru dan siswa serentak
mengucapkan hamdallah bersama.®®

d. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa.

2. Strategi Proses

A. Kompetensi Awal

Peseta didik mampu memahami makna kitab-kitab Allah SWT

Pada tahap awal pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu
memahami dan meyakini adanya Hari Akhir sebagai bagian dari rukun
iman. Pemahaman ini meliputi keyakinan terhadap berbagai peristiwa yang
akan terjadi pada Hari Akhir sebagaimana dijelaskan dalam ajaran Islam,
seperti kiamat, kebangkitan, perhitungan amal, surga, dan neraka.

Selain itu, siswa diharapkan dapat mengaitkan keyakinan ini dengan
sikap mawas diri dalam kehidupan sehari-hari, yaitu dengan introspeksi dan
memperbaiki diri agar senantiasa berbuat baik dan menjauhi hal-hal yang
merugikan diri sendiri maupun orang lain. Sikap mawas diri ini ditunjukkan
melalui pengendalian diri, peningkatan ibadah, dan kepedulian sosial,
sebagai wujud implementasi keimanan terhadap Hari Akhir.

B. Tujuan Pembelajaran
a. Menjelaskan makna Meyakini hari akhir dengan mawas
diri.
b. Menjelaskan pengertian iman kepada hari akhir, tanda-tanda
nya, dan perjalanan manusia sesudah kematian.
c. Mengidentifikasi contoh perilaku yang mencerminkan
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Beriman kepada hari akhir.
d. Membuat hasil berupa konten video yang menunjukkan
pemahaman terhadap hari akhir.

a. Menjelskan. Makna Meyakini hari akhir dengan mawas diri
Siswa dapat menjelaskan arti penting meyakini hari akhir

dalam kehidupan sehari-hari, serta bagaimana keyakinan tersebut
memotivasi untuk selalu introspeksi diri dan memperbaiki perilaku.

b. Menjelaskan pengertian iman kepada hari akhir, tanda-tandanya, dan
perjalanan manusia sesudah kematian.

Siswa mampu mendeskripsikan konsep iman kepada hari
akhir sebagai salah satu rukun iman, serta memahami pengaruhnya
terhadap pola pikir dan sikap dalam kehidupan. Siswa dapat mengenali
tanda-tanda hari akhir yang tercantum dalam Al-Qur'an dan Hadis, serta
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan saat ini secara relevan.

Siswa mampu menjelaskan tahapan-tahapan perjalanan
manusia setelah meninggal, mulai dari alam barzakh hingga akhirat,
serta memahami maknanya sebagai bentuk tanggung jawab atas amal
perbuatan di dunia.

c. Mengidentifikasi contoh perilaku yang mencerminkan beriman kepada
hari akhir.

Siswa dapat mengenali tanda-tanda hari akhir yang tercantum

dalam Al-Qur'an dan Hadis, serta mengaitkannya dengan fenomena

kehidupan saat ini secara relevan.

d. siswa memahami materi hasil berupa konten video yang menunjukkan
pemahaman terhadap hari akhir.
Hasil karya dari strategi proses dalam pembelajaran
berdiferensiasi dengan materi meyakini hari akhir dengan mawas diri
yaitu siswa memabhai isi materi dari konten video yang guru terangkan

saat kegiatan pembelajaran.
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C. Kegiatan Awal
a. Guru membuka pembelajaran dengan do’a bersama dan
Ketua kelas mengkondisikan siswa untuk membuka
pembelajaran dengan berdo’a bersama dilanjut dengan salam
kepada guru.
b. Guru mengecek kehadiran siswa.
c. Guru memberikan motivasi singkat kepada siswa supaya lebih
bersemangat dalam kegiatan pembelajaran.
. d. Guru mengkondisikan siswa untuk mempersiapkan media
belajar berupa bahan ajar dan buku paket.

a. Guru membuka pembelajaran dengan do’a bersama dan Ketua kelas
siswa untuk membuka pembelajaran dengan berdo’a bersama
dilanjut dengan salam kepada guru.

Pembelajaran di kelas IX D dilakukan pada pagi menjelang
siang yaitu pada pukul 09.30 — 10.55 WIB, Sesuai dengan modul
ajar, adapun pelaksanaan nya yaitu pada tahap persiapan dibuka
dengan salam pembuka dengan kompak oleh seluruh siswa dan
dilanjutkan dengan pembacaan do’a surat Al-Fatihan dan do’a
Sebelum memulai pembelajaran, adapun do’a nya dipimpin ketua
kelas yang dilaksanakan dengan tertib dan khusyu’

b. Guru mengecek kehadiran siswa.

Dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran siswa, siswa
pun mendengarkan dengan seksama saat proses pengecekan absensi
siswa, “Ada yang tidak hadir?” tanya guru, “Nihil pak” seru siswa
serentak, dan tidak ada suara keributan di dalam kelas, adapun hasil
nya yaitu nihil atau siswa hadir semua. Dengan jumlah siswa satu
kelas yaitu 34 siswa. Kemudian pemberian motivasi singkat terkait
semangat dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Lalu guru
mengkondisikan agar siswa tertib dalam membuka materi yang akan
dibahas.

c. Guru memberikan motivasi singkat kepada siswa supaya

lebih bersemangat dalam kegiatan pembelajaran.
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Kemudian pemberian motivasi singkat terkait semangat

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

d. Guru mengkondisikan siswa untuk mempersiapkan media

belajar berupa bahan ajar dan buku paket.

D. Kegiatan Inti

a. Guru meminta siswa untuk membuka buku paket
terkait materi Meyakini hari akhir dengan mawas diri.

b. Guru menyampaikan materi tentang Meyakini hari akhir
dengan mawas diri menggunakan proyektor dalam
penyampaian materi agar siwa tidak bosan dalam
mendengarkan materi yang diterangkan oleh guru.

c. Guru membagi kelompok berdasarkan hasil asessment
diagnostik.

d. Guru membagi materi kepada masing-masing siswa dengan
point pembahasan yang berbeda tetapi masih dalam satu
materi. Adapun tugas nya yaitu siswa diminta untuk
membuka LKS halaman 20.

e. Guru melakukan pengamatan dan penilaian kepada siswa
selama proses pembelajaran di kelas.

a. Guru meminta siswa untuk membuka buku paket terkait materi
Meyakini hari akhir dengan mawas diri.

Guru meminta siswa untuk membuka bahan ajar dan buku
paket terkait bab 2 yaitu materi tentang Meyakini hari akhir dengan
mawas diri. Sebelum pembelajaran dimulai guru telah meminta siswa
untuk berkumpul dengan kelompok yang sudah dibagi setelah
pelaksanaan asessmen diagnostik.

b. Guru menyampaikan materi tentang Meyakini hari akhir dengan
mawas diri.

Sebelum menerangkan lebih jauh guru memberikan
pertanyaan pemantik “Bagaimana cara kita meyakini hari akhir?” dan
langsung mendapat respon dari salah satu siswa kelas IX D yang Aldi
Pambayu “dengan meyakini hari akhir”, kemudian dilanjut dengan

dengan respon kembali dari guru “betul sekali”. Lalu dilanjutkan
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pertanyaan dari guru kepada siswa ” ada berapa macam-macam hari
kiamat?” yang langsung mendapatkan respon jawaban dari siswa ”
Macam-macam hari kiamat ada 2 pak, yaitu kiamat sughra dan kiamat
kubra” kemudian ditambah lagi pertanyaan dari salah satu siswa di
kelas 1X D yang bernama Gita “Bedanya itu apa ya pak?” tidak lama
kemudian guru menjawab pertanyaan siswa ‘“bedanya itubkiamat
sughra yaitu kiamat yang kecil dan kiamat kubro itu kiamat yang besar,
adapun contoh dari kiamat sughr yaitu banjir, tanah longsor dan lain
sebagainya. Untuk contoh kiamat kubro yaitu keluarnya ya’juj dan
ma’juj, keluarnya dajjal dan alin sebagainya.”%*

Selanjutnya dilanjutkan dengan pembahasan materi oleh guru
dengan menyebutkan point-point dalam materi pembahasan terkait
yang di dengarkan siswa dengan seksama yang merupakan strategi
proses dengan menggunakan gaya belajar auditori.

Adapun tugasnya yaitu siswa diminta untuk membuat hasil
karya beupa poster terkait materi Meyakini hari akhir dengan mawas
diri. Pada pertemuan kali ini sebelumnya guru sudah mengizinkan
untuk membawa hp karena mengingat akan diberikan nya tugas.

c. Guru membagi kelompok berdasarkan hasil asessment diagnostik.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar individu siswa. Salah
satu cara untuk melaksanakannya adalah dengan membagi siswa ke
dalam kelompok berdasarkan hasil asesmen diagnostik.

Asesmen diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi
kemampuan awal, gaya belajar, minat, serta kebutuhan khusus siswa
sebelum memulai pembelajaran. Data yang diperoleh membantu guru
untuk memahami keberagaman siswa dalam kelas. dan

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu maupun
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kelompok. Kelas 9 D merupakan kelas yang memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda-beda mulai dari tigkat kecerdasan rendah,
tingkat kecerdasan sedang, dan tingkat kecerdasan tinggi, untuk itu
guru menerapkan strategi pembelajaran siswa agar siswa dapat
terpenuhi  kebutuhan kemampuan yang siswa merasa belum
memguasainya.

Guru membagi materi kepada masing-masing siswa dengan
point pembahasan yang berbeda tetapi masih dalam satu materi.
Adapun tugas nya yaitu siswa diminta untuk membuka LKS halaman
20. Suhariyadi, S.Pd. I. mengatakan:

“Saya bagikan materi perkelompok dengan point pembahasan

yang berbeda-beda. Untuk kelompok strategi proses maka

buatlah poster tentang pengertian hari akhir, macam-macam
hari akhir dan peristiwa hari akhir.”®

d. Guru melakukan pengamatan dan penilaian kepada siswa selama
proses pembelajaran di kelas.

Guru melakukan pengamatan dengan mengelilingi setiap
kelompok dengan menanyakan kendala yang diperolehnya, untuk
yang pertama guru menghampiri kelompok satu dengan
menanyakan terkait kendala yang didapatkan nya.

Selanjutnya, guru memberikan informasi tambahan terkait pe
nilaian yaitu dinilai dari ke kreatifan siswa, kesesuaian tema,
presentasi hasil dan tidak lupa guru mengelilingi per kelompok
untuk menanyakan tema yang sudah dirancang berdasarkan diskusi
kelompok nya dan guru sedikit memberikan pengarahan dan
masukan terkait tema dan gaya belajar yang akan dibuat oleh per

kelompoknya.
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E. Penutup

a. Guru melakukan evaluasi terkait materi yang telah dibahas.

b. Sesi tanya jawab untuk mengasah kemampuan ingatan siswa
dalam penjelasan guru.

c. Guru mengaja siswa untuk menutup pembelajaran dengan
bacaan hamdallah.

d. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa.

a. Guru melakukan evaluasi terkait materi yang telah dibahas.
Tahap terakhir yaitu tahap penutup, sebelum Suhariyadi, S.
Pd. I. menutup kegiatan pembelajaran, ia melakukan evaluasi
terkait materi meyakini hari akhir dengan mawas diri.

“Materi meyakini hari akhir dengan mawas diri bertujuan
untuk menilai pemahaman siswa terhadap konsep
keimanan kepada hari akhir serta bagaimana keyakinan
tersebut memengaruhi perilaku mereka dalam kehidupan
sehari-hari. Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif (sikap) dan
psikomotorik (tindakan). Adapun pembahsan yang telah
kita bahas tadi yaitu pengertian hari akhir, macam-macam
hari akhir, dan peristiwa hari akhir.” Seru guru.®

b. Sesi tanya jawab untuk mengasah kemampuan ingatan siswa
dalam penjelasan guru.
Sebelum sesi do’a penutup, guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya terkait materi yang telah dibahas.

“Sebelum do’a penutup, apakah ada yang ditanyakan?”” Seru
guru.
“Tidak bapak” Seru siswa.
. €. Guru mengajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan

bacaan hamdallah.

“Karena bel sudah berbunyi menandakan waktu pergantian
jam pelajaran, mari Kita tutup kegiatan pembelajaran ini
dengan bacaan hamdallah bersama, Alhamdulillah” Guru
dan siswa serentak mengucapkan hamdallah bersama.®’
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c. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa.

3. Strategi Produk

A. Kompetensi Awal

Peserta didik mampu Meyakini hari akhir dengan mawas diri

Tahap awal pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu
memahami dan meyakini adanya Hari Akhir sebagai bagian dari
rukun iman. Pemahaman ini meliputi keyakinan terhadap berbagai
peristiwa yang akan terjadi pada Hari Akhir sebagaimana dijelaskan
dalam ajaran Islam, seperti kiamat, kebangkitan, perhitungan amal,
surga, dan neraka.

Selain itu, siswa diharapkan dapat mengaitkan keyakinan ini
dengan sikap mawas diri dalam kehidupan sehari-hari, yaitu dengan
introspeksi dan memperbaiki diri agar senantiasa berbuat baik dan
menjauhi hal-hal yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Sikap mawas diri ini ditunjukkan melalui pengendalian diri,
peningkatan ibadah, dan kepedulian sosial, sebagai wujud

implementasi keimanan terhadap hari akhir.

B. Tujuan Pembelajaran

a. Menjelaskan makna Meyakini hari akhir dengan mawas
diri.

b. Menjelaskan pengertian iman kepada hari akhir, tanda-tanda
nya, dan perjalanan manusia sesudah kematian.

c. Mengidentifikasi contoh perilaku yang mencerminkan
Beriman kepada hari akhir.

d. Membuat hasil berupa poster yang menunjukkan
pemahaman terhadap hari akhir.

a. Menjelskan. Makna Meyakini hari akhir dengan mawas diri
Siswa dapat menjelaskan arti penting meyakini hari akhir

dalam kehidupan sehari-hari, serta bagaimana keyakinan tersebut
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memotivasi untuk selalu introspeksi diri dan memperbaiki
perilaku.

b. Menjelaskan pengertian iman kepada hari akhir, tanda-
tandanya, dan perjalanan manusia sesudah kematian.

Siswa mampu mendeskripsikan konsep iman kepada hari
akhir sebagai salah satu rukun iman, serta memahami pengaruhnya
terhadap pola pikir dan sikap dalam kehidupan.

Siswa dapat mengenali tanda-tanda hari akhir yang tercantum
dalam Al-Qur'an dan Hadis, serta mengaitkannya dengan fenomena
kehidupan saat ini secara relevan. Siswa mampu menjelaskan
tahapan-tahapan perjalanan manusia setelah meninggal, mulai dari
alam barzakh hingga akhirat, serta memahami maknanya sebagai
bentuk tanggung jawab atas amal perbuatan di dunia.
Mengidentifikasi contoh perilaku yang mencerminkan  beriman
kepada hari akhir.

Siswa dapat mengenali tanda-tanda hari akhir yang
tercantum dalam Al-Qur'an dan Hadis, serta mengaitkannya
dengan fenomena kehidupan saat ini secara relevan.

. Membuat hasil berupa Poster yang menunjukkan pemahaman
terhadap hari akhir.

Hasil karya dari strategi produk dalam pembelajaran
berdiferensiasi dengan materi meyakini hari akhir dengan mawas
diri dap.at bervariasi tergantung pada aktivitas dan pendekatan yang
dipilih siswa. Adapun hasil karya berdasarkan strategi proses
diantaranya yaitu pada kelompok visual menggunakan poster, mind
mapping dan lain sebagainya, untuk kelompok auditori
menggunakan rekaman audio, presentasi lisan dan lain sebagainya,
dan untuk kelompok kinestetik menggunakan drama dan lain lain

sebagainya.
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C. Kegiatan Awal
a. Guru membuka pembelajaran dengan do’a bersama dan
Ketua kelas mengkondisikan siswa untuk membuka
pembelajaran dengan berdo’a bersama dilanjut dengan salam
kepada guru.
b. Guru mengecek kehadiran siswa.
c. Guru memberikan motivasi singkat kepada siswa supaya lebih
bersemangat dalam kegiatan pembelajaran.
. d. Guru mengkondisikan siswa untuk mempersiapkan media
belajar berupa bahan ajar dan buku paket.

a. Guru membuka pembelajaran dengan do’a bersama dan Ketua kelas
siswa untuk membuka pembelajaran dengan berdo’a bersama dilanjut
dengan salam kepada guru.

Pembelajaran di kelas IX D dilakukan pada pagi menjelang siang
yaitu pada pukul 09.30 — 10.55 WIB, Sesuai dengan modul ajar, adapun
pelaksanaan nya yaitu pada tahap persiapan dibuka dengan salam
pembuka dengan kompak oleh seluruh siswa dan dilanjutkan dengan
pembacaan do’a surat Al-Fatihan dan do’a Sebelum memulai
pembelajaran, adapun do’a nya dipimpin ketua kelas yang dilaksanakan
dengan tertib dan khusyu’

b. Guru mengecek kehadiran siswa.

Dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran siswa, siswa pun
mendengarkan dengan seksama saat proses pengecekan absensi siswa,
“Ada yang tidak hadir?” tanya guru, “Nihil pak™ seru siswa serentak,
dan tidak ada suara keributan di dalam kelas, adapun hasil nya yaitu
nihil atau siswa hadir semua. Dengan jumlah siswa satu kelas yaitu 34
siswa. Kemudian pemberian motivasi singkat terkait semangat dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Lalu guru mengkondisikan agar
siswa tertib dalam membuka materi yang akan dibahas.

c. Guru memberikan motivasi singkat kepada siswa supaya lebih

bersemangat dalam kegiatan pembelajaran.

Kemudian pemberian motivasi singkat terkait semangat dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran.
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d. Guru mengkondisikan siswa untuk mempersiapkan media
belajar berupa bahan ajar dan buku paket.
Lalu guru mengkondisikan agar siswa tertib dalam membuka

materi yang akan dibahas

D. Kegiatan Inti

a. Guru meminta siswa untuk membuka buku paket

terkait materi Meyakini hari akhir dengan mawas diri.

b. Guru menyampaikan materi tentang Meyakini hari akhir

dengan mawas diri.

a. Guru membagi kelompok berdasarkan hasil asessment
diagnostik.

b. Guru membagi materi kepada masing-masing siswa dengan
point pembahasan yang berbeda tetapi masih dalam satu
materi. Adapun tugas nya yaitu siswa diminta untuk
membuka LKS halaman 20.

c. Guru melakukan pengamatan dan penilaian kepada siswa
selama proses pembelajaran di kelas.

a. Guru meminta siswa untuk membuka buku paket
terkait materi Meyakini hari akhir dengan mawas diri.

Guru meminta siswa untuk membuka bahan ajar dan buku
paket terkait bab 2 yaitu materi tentang Meyakini hari akhir dengan
mawas diri. Sebelum pembelajaran dimulai guru telah meminta
siswa untuk berkumpul dengan kelompok yang sudah dibagi

setelah pelaksanaan asessmen diagnostik.

b. Guru menyampaikan materi tentang Meyakini hari akhir dengan
mawas diri.

Sebelum menerangkan lebih jauh guru memberikan
pertanyaan pemantik “Bagaimana cara kita meyakini hari akhir?”
dan langsung mendapat respon dari salah satu siswa kelas IX D yang
Aldi Pambayu “dengan meyakini hari akhir”’, kemudian dilanjut
dengan dengan respon kembali dari guru “betul sekali”. Lalu
dilanjutkan pertanyaan dari guru kepada siswa ” ada berapa macam-

macam hari kiamat?” yang langsung mendapatkan respon jawaban
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dari siswa ” Macam-macam hari kiamat ada 2 pak, yaitu kiamat
sughra dan kiamat kubra” kemudian ditambah lagi pertanyaan dari
salah satu siswa di kelas IX D yang bernama Gita “Bedanya itu apa
ya pak?” tidak lama kemudian guru menjawab pertanyaan siswa
“bedanya itubkiamat sughra yaitu kiamat yang kecil dan kiamat
kubro itu kiamat yang besar, adapun contoh dari kiamat sughr yaitu
banjir, tanah longsor dan lain sebagainya. Untuk contoh kiamat
kubro yaitu keluarnya ya’juj dan ma’juj, keluarnya dajjal dan alin
sebagainya.” ®8Selanjutnya dilanjutkan dengan pembahasan materi
olen guru dengan menyebutkan point-point dalam materi
pembahasan terkait yang di dengarkan siswa dengan seksama yang
merupakan strategi proses dengan menggunakan gaya belajar
auditori.

Adapun tugasnya yaitu siswa diminta untuk membuat hasil
karya beupa poster terkait materi Meyakini hari akhir dengan
mawas diri. Pada pertemuan kali ini sebelumnya guru sudah
mengizinkan untuk membawa hp karena mengingat akan diberikan
nya tugas.

c¢. Guru membagi kelompok berdasarkan hasil asessment diagnostik.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar individu siswa. Salah
satu cara untuk melaksanakannya adalah dengan membagi siswa
ke dalam kelompok berdasarkan hasil asesmen diagnostik.
Asesmen diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi
kemampuan awal, gaya belajar, minat, serta kebutuhan khusus
siswa sebelum memulai pembelajaran. Data yang diperoleh

membantu guru untuk
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memahami keberagaman siswa dalam kelas. dan mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan individu maupun kelompok. Kelas 9 D
merupakan kelas yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-
beda mulai dari tigkat kecerdasan rendah, tingkat kecerdasan
sedang, dan tingkat kecerdasan tinggi, untuk itu guru menerapkan
strategi pembelajaran siswa agar siswa dapat terpenuhi kebutuhan
kemampuan yang siswa merasa belum memguasainya.

Guru membagi materi kepada masing-masing siswa dengan
point pembahasan yang berbeda tetapi masih dalam satu materi.
Adapun tugas nya yaitu siswa diminta untuk membuka LKS
halaman 20. Suhariyadi, S.Pd. I. mengatakan:

“Saya bagikan materi perkelompok dengan point

pembahasan yang berbeda-beda. Untuk kelompok strategi

proses maka buatlah poster tentang pengertian hari akhir,
macam-macam hari akhir dan peristiwa hari akhir.”®

d. Guru melakukan pengamatan dan penilaian kepada siswa selama
proses pembelajaran di kelas.

Kemudian guru melakukan pengamatan dengan
mengelilingi setiap kelompok dengan menanyakan kendala yang
diperolehnya, untuk yang pertama guru menghampiri kelompok
satu dengan menanyakan terkait kendala yang didapatkan nya.

Selanjutnya, guru memberikan informasi tambahan terkait pe
nilaian yaitu dinilai dari ke kreatifan siswa, kesesuaian tema,
presentasi hasil dan tidak lupa guru mengelilingi per kelompok
untuk menanyakan tema yang sudah dirancang berdasarkan diskusi
kelompok nya dan guru sedikit memberikan pengarahan dan
masukan terkait tema dan gaya belajar yang akan dibuat oleh per
kelompoknya.

89 Hasil observasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas IX D
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e. Membuat hasil berupa poster yang menunjukkan pemahaman
terhadap hari akhir.

Guru meminta siswa untuk membuka buku paket terkait
materi Meyakini hari akhir dengan mawas diri dan siswa diminta
untuk membaca materi Meyakini hari akhir dengan mawas.
Selanjutnya guru memberikan tugas dengan memberikan tugas
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi tugas
membuat rancangan karya visual. Sebelum pengerjaan tugas nya,
guru membagi ke dalam 6 kelompok dengan masing-masing
kelompok beranggotakan 5 orang anggota karena jumlah total
siswa di kelas IX D keseluruhannya yaitu 31 siswa. Kemudian guru
meminta siswa untung berhitung dari siswa yang duduk di
belakang sendiri menyebutkan angka 1 sampai lima secara
berurutan sampaai ke siswa yang duduk dibagian depan, lalu
langkah selanjutnya yaitu guru meminta siswa untuk berkelompok
sesuai angka yang tadi disebutkan oleh masing-masing siswa.
Setelah itu guru membagikan LKPD nya ke 6 kelompok tersebut.

Sebelum tahap pengerjaan guru menjelaskan cara kerja nya
terlebih dahulu “ Tolong diperhatikan sebentar ya, pak guru mau
menjelaskan terkait cara pengerjaan nya, di LKPD terdapat
beberapa pilihan tema dan bentuk visual nya, adapun pilihan tema
tersebut diantaranya tanda- tanda datangnya hari akhir, persiapan
menghadapi hari akhir, dampak iman kepada hari akhir dalam
kehidupan sehari-hari, perbandingan kehidupan dunia dan akhirat
dan kisah-kisah teladan tentang persiapan menghadapi hari akhir,
sedangkan pilihan bentuk visual nya yaitu skema, bagan, cerita

bergambar, infografis, peta konsep, dan poster.”
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E. Penutup

a. Guru melakukan evaluasi terkait materi yang telah dibahas.

b. Sesi tanya jawab untuk mengasah kemampuan ingatan siswa
dalam penjelasan guru.

c. Guru mengaja siswa untuk menutup pembelajaran dengan
bacaan hamdallah.

d. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa.

a. Guru melakukan evaluasi terkait materi yang telah dibahas.
Tahap terakhir yaitu tahap penutup, sebelum Suhariyadi,
S. Pd. I. menutup kegiatan pembelajaran, ia melakukan evaluasi
terkait materi meyakini hari akhir dengan mawas diri.

“Materi meyakini hari akhir dengan mawas diri.
bertujuan untuk menilai pemahaman siswa terhadap
konsep keimanan kepada hari akhir serta bagaimana
keyakinan tersebut memengaruhi perilaku mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Evaluasi ini tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif
(sikap) dan psikomotorik (tindakan). Adapun pembahsan
yang telah kita bahas tadi yaitu pengertian hari akhir,
macam-macam hari akhir, dan peristiwa hari akhir.” Seru
guru.™

b. Sesi tanya jawab untuk mengasah kemampuan ingatan siswa
dalam penjelasan guru.
Sebelum sesi do’a penutup, guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya terkait materi yang telah dibahas.

“Sebelum do’a penutup, apakah ada yang ditanyakan?”
Seru guru.

“Tidak bapak™ Seru siswa.
. €. Guru mengajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan
bacaan hamdallah.

“Karena bel sudah berbunyi menandakan waktu pergantian
jam pelajaran, mari kita tutup kegiatan pembelajaran ini

"1 Hasil observasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas IX D
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dengan bacaan hamdallah bersama, Alhamdulillah” Guru
dan siswa serentak mengucapkan hamdallah bersama.”’?

c. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa.
Assesment Pembelajaran

1. Asessment formatif

Tes formatif digunakan untuk memantau perkembangan
belajar siswa selama proses pembelajaran dengan tujuan
meningkatkan pencapaian hasil belajar dan menyempurnakan
proses pembelajaran yang biasa nya dilakukan dalam pengerjaan
tugas di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau dapat
dilaksanakan dengan ulangan harian”® Adapun tujuan dalam
penyusunan LKPD vyaitu supaya siswa dalam kegiatan
pembelajaran menjadi aktif, mengembangkan siswa dalam bidang
keterampilan, membantu siswa dalam memperoleh materi yaitu
dengan adanya catatan materi yang sudah dipelajari melalui LKPD
yang sudah dikerjakan, dan lain sebagainya.
Adapun untuk pelaksanaannya yaitu pada saat pembelajaran
dilaksanakan. Guru melakukan assesmen formatif sesuai dengan
tujuan pembelajaran, yang dapat berupa tes lisan maupun tes
tertulis, dan untuk perasaan yang didapat dari siswa tentang adanya
proses pembelajaran menggunakan LKPD vyaitu sisa menjadi aktif
dan antusias dalam kegiatan pembelajaran, karena siswa dapat
mengembangkan keterampilannya melalui tugas di LKPD yang
guru berikan. Adapun LKPD yang digunakan guru untuk siswa
yaitu berupa buku paket, LKS dan buku pendukung belajar lainnya.

2. Assesmen Sumatif
Dalam evaluasi pada pembelajaran berdiferensiasi terdapat

assesment sumatif dilakukan setelah semua materi pelajaran

2 Hasil observasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas IX D
Selasa, 17 September 2024 pukul 10-15-11.35
3 Hasil wawancara dengan Bapak Rizky Hidayat, M. Pd. pada Senin, 09 September 2024
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dianggap telah diajarkan dan dipahami. Berdasarkan hasil observasi
penulis, Rizky Hidayat, M. Pd menerapkan tes formatif pada
kegiatan ASAS (Assesment Sumatif Tengah Semester) dan ASTS
(Assesment Sumatif Akhir Semester) dengan memberikan 25 soal,
20 soal pilihan ganda dan 5 soal tentang uraian.”
3. Evaluasi

Setelah tahap perencanaan, tahap inti, maka tahap terakhir
yaitu evaluasi. Evaluasi merupakan salah satu bagian yang harus
dilakukan secara teratur dan terencana yang digunakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan dalam mencapai  tujuan
pembelajaran. Pada tahap ini, guru melakukan evaluasi dari produk
yang sudah dikerjakan olehsiswa. Pelaksanaan strategi
pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan konten, proses dan
produk. Guru melakukan tes formatif dan sumatif untuk menentukan
tindak lanjut dan perbaikan pada proses pembelajaran selanjutnya.
Tes formatif digunakan untuk memantau kemajuan belajar siswa
selama proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dan memperbaiki proses pembelajaran.
Sedangkan untuk penilaian sumatif dilakukan jika seluruh materi

pelajaran dianggap selesai.

D. Analisis Data

Guru menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi di kelas 9 D
SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga. Untuk rombel kelas 9 terdapat 8 kelas
yaitu kelas 9A sampai kelas 9 H dengan jumlah siswa per kelasnya masing-
masing 31 siswa, dan untuk kelas yang telah memenuhi Kriteria strategi
pembelajaran berdiferensiasi yang mencakupi 3 strategi yaitu strategi konten,
strategi proses dan strategi produk yaitu di kelas 9 D. Adapun strategi
pembelajaran berdiferensiasi meliputi strategi konten, strategi proses dan

strategi produk. Hal ini sesuai dengan yang ada di bab 2 yaitu jurnal dari Ni

4 Hasil wawancara dengan Bapak Rizky Hidayat, M. Pd. pada Senin, 09 September 2024
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Putu Swandewi yang berjudul “Implementasi Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Teks Fabel pada Siswa Kelas VII H SMP
Negeri 3 Denpasar” yang mengatakan. "Menurut Caroll Ann Tomlinson
Strategi pembelajaran berdiferensiasi ada tiga, yaitu diferensiasi konten,
diferensiasi proses, dan diferensiasi produk.””

Dalam Strategi pembelajaran berdiferensiasi tahap pertama yang
guru lakukan yaitu assesmen diagnostik untuk mengukur tingkat kecerdasan
siswa. Strategi yang digunakan pada pembelajaran berdiferensiasi ini meliputi
strategi konten, strategi proses, dan strategi produk yang menggunakan alat
penilaian berupa hasil karya dari strategi yang digunakan oleh siswa,
Kemudian untuk kegiatan pembelajaran berdiferensiasi yaitu pertimbangan
keberagaman siswa, menyesuaikan kebutuhan siswa, menggunakan strategi
konten, proses, dan produk, melakukan assesmen formatif dan assesmen
sumatif dan juga melakukan evaluasi. Adapun hasil dari assesmen diagnostik
dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi yaitu penulis menemukan kelas
dengan keragaman pada kemampuan setiap individu dan untuk kategori siswa
terdapat 3 kategori yaitu kategori dengan tingkat keceerdasan rendah, tingkat
kecerdasan sedang, dan tingkat kecerdasan tinggi. Adapun kebutuhan belajar
siswa diantaranya meliputi kesiapan belajar siswa, minat belajar siswa, gaya
belajar siswa (belajar visual, aduitori dan kinestetik) dan juga lingkungan
belajar siswa.

Strategi pembelajaran berdiferensiasi ini meliputi strategi konten,
strategi proses dan strategi produk. Untuk strategi konten guru menerangkan
materi pembelajaran dengan media PPT dan proyektor. Strategi proses guru
menerangkan materi dengan metode berceramah dan untuk strategi produk
guru membimbing siswa dalam memahami materi dan hasil karya yang mereka
buat, memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengevalusasi pemahaman

mereka terhadap materi. Siswa telah menghasilkan berbagai jenis produk

5 Swandewi, “Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran
Teks Fabel Pada Siswa Kelas VII H SMP Negeri 3 Denpasar.” Jurnal Pendidikan Deiksis, Vol. 3,
No. 1, (2021), him. 53.
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dalam berbagai format, seperti pembuatan poster, infografis, mind mapping.
Pada tahap ini, tujuannnya dalah mengggunakan karya yang dihasilkan siswa
untuk mengeksplorasi pemahaman mereka tentang materi pelajaran yang
konkret.

Berdasarkan dari ketiga pelaksanaan strategi pembelajaran
berdiferensiasi tersebut, guru sudah menerapkan strategi pembelajaran
berdiferensasi sesuai dengan tahap-tahapnya yang meliputi Kesiapan belajar
siswa, minat belajar siswa, dan profil belajar siswa. Adapun dalam tahap
pembuka sudah memenuhi karakteristik strategi pembelajaran berdiferensiasi,
dari tahap inti sudah menggunkan tahapan dalam pelaksanaan strategi
pembelajaran berdiferensiasi, dan pada tahap penutup atau evaluasi juga sudah
memenuhi tahapan dalam pelaksanaan model pembelajaran berdiferensiasi.

Tahap pendahuluan. Tahap pendahuluan merupakan tahap awal dalam
proses kegiatan pembelajaran, meliputi siswa membuka dengan do’a yang
dipimpin oleh ketua kelas, kemudian dilanjutkan dengan salam pembuka dari
guru sekaligus mengecek kehadiran siswa, dan tidak lupa pada setiap pagi
sebelum menjelang pembelajaran dimulai guru menyempatkan untuk
memberikan motiivasi singkat. Tahap inti. Tahap inti merupakan proses dalam
pembelajaran yang meliputi bagaimana guru membuat materi pembelajaran
atau kompetensi pembelajaran dapat dikuasai oleh siswa guru meminta siswa
untuk membuka buku paket terkait materi yang akan dibahas, kemudian guru
menyampaikan materi pembahasannya. Adapun guru dalam melaksanakan
pembelajaran menggunkan serangkaian metode pembelajaran meliputi metode
diskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya termasuk dalam pelaksanaan strategi
pembelajaran berdiferensiasi. Selanjutnya guru memberikan tugas terkait
materi yang diajarakan kepada siswa yang sebelumnya telah dibagi kelompok
berdasarkan hasil assesmen diagnostik untuk siswa. Adapun LKPD yang guru
pakai yaitu meliputi buku paket dan buku LKS, dan siswa cenderung menyukai
LKPD dengan menggunakan LKS karena selain materinya terperinci juga
memudahkan siswa dalam memahami materi. ”Tahap penutup. Tahap Penutup

merupakan bagian akhir dalam proses pembelajaran, meliputi guru melakukan
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evalusi terkait materi yang diajarkannya dan menyempatkan sesi tanya jawab
untuk siswa terkait materi yang sudah dijelaskan, kemudian ketika jam
pelajaran telah habis, guru menutup pembelajaran dengan meminta siswa untuk
do’a bersama dan dilanjutkan dengan salam penutup dari guru.”

Penelitian ini menguatkan apa yang ada di bab 2 yang sudah dilakukan oleh Ni
Putu Swandewi yang berjudul “Implementasi Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Teks Fabel pada Siswa Kelas VII H SMP

Negeri 3 Denpasar”.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, penulis menjelaskan
bahwa implementasi strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum
merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga, maka penulis mendeskripsikan hasil
implementasi strategi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Kutasari
Purbalingga dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Dalam tahap persiapan, langkah-langkah meliputi pembuatan modul
ajar, assesmen diagnostik, penyusunan metode, media, dan sumber belajar.
Guru juga mempersiapkan diri secara mental untuk menghadapi variasi
karakteristik peserta didik, serta memotivasi mereka agar aktif dan
bersemangat dalam pembelajaran yang menarik. Pada tahap ini, guru berperan
sebagai perancang, fasilitator, dan motivator sangat penting. Dalam tahap
persiapan, langkah-langkah meliputi pembuatan modul ajar, assesmen
diagnostik, penyusunan metode, media, dan sumber belajar. Guru juga
mempersiapkan diri secara mental untuk menghadapi variasi karakteristik
peserta didik, serta memotivasi mereka agar aktif dan bersemangat dalam
pembelajaran yang menarik. Pada tahap ini, peran guru sebagai perancang,
fasilitator, dan motivator sangat penting. Selanjutnya, tahap pelaksanaan
dilakukan dengan baik melalui tiga kegiatan utama, termasuk kegiatan
pendahuluan untuk mempersiapkan kondisi kelas, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan tahap inti dengan melakukan asesmen diagnostik terlebih
dahulu untuk memahami kemampuan dasar peserta didik, baik secara kognitif
maupun non-kognitif. Selanjutnya, hasil dari asesmen tersebut digunakan
untuk menganalisis kurikulum dan merencanakan strategi pembelajaran yang
berdiferensiasi dari awal hingga penilaian. Kegiatan penutup dilakukan dengan

do’a penutup, kesimpulan, arahan, dan diakhiri dengan alam penutup. Evaluasi
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dilakukan dengan baik melalui presentasi hasil produk dan pengerjaan soal
setelah penyampaian materi selesai, menunjukkan bahwa implementasi strategi
pembelajaran berdiferensiasi pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga telah berjalan dengan
baik.

Keterbatasan Penulis

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik mungkin, namun terdapat
keterbatasan dan kekurangan. Salah satu kekurangannya adalah ketika
mengajukan izin untuk mewawancarai kepala sekolah yang jarang di sekolah
karena kesibukannya di luar membuat penulis mengalami kesulitan dalam
mendapatkan data wawancara dan juga kurangnya kemampuan penulis dalam
mencari sumber dan informasi sehingga referensi penulis masih terbatas untuk
melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga. Penulis juga
masih kurang dalam menguasai strategi penelitian dikarenakan terbatasnya

kemampuan yang dimiliki oleh penulis.

Saran
Setelah menyelesaikan penelitian mengenai "Implementasi strategi

Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga,” peneliti menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Siswa:

Diharapkan siswa dapat lebih antusias dalam proses belajar,
mengingat strategi pembelajaran berdiferensiasi disesuaikan dengan tingkat
kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa. Siswa diharapkan untuk berjuang
dengan tekun, tidak menyerah, dan terus mengembangkan keterampilan
belajar nya.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat merancang pembelajaran dengan lebih
kreatif serta memanfaatkan dan menciptakan media pembelajaran yang
inovatif untuk meningkatkan Proses belajar di kelas. Penting bagi guru

untuk terus memantau, mengevaluasi, dan menyempurnakan strategi
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pembelajaran berdiferensiasi guna mencapai hasil belajar yang optimal bagi
semua siswa.
3. Bagi Peneliti Lain
Berdasarkan pengalaman dari peneliti ini, penulis memberikan
saran kepada penulis selanjutnya yang akan mengambil topik penelitian
serupa untuk meningkatkan kerjasama dengan informan penelitian.
Koordinasi yang lebih baik diharapkan dapat membantu kelancaran

dalam penelitian lain.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1: Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Tujuan penelitian observasi ini dilakukan untuk mengetahui implementasi

model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti. Observasi yang dilakukan penulis di dalam kelas yaitu

mengamati dan memahami bagaimana implementasi strategi pembelajaran

berdiferensiasi di SMP Negeri 1 Kutasari.

Aspek yang penulis amati diantaranya:

1. Implementasi strategi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Kutasari.

2. Proses dalam pelaksanaan implementasi  strategi pembelajaran
berdiferensiasi di SMP Negeri 1 Kutasari.



Lampiran 2: Pedoman Dokumentasi

1. Profil SMP Negeri 1 Kutasari

2. Data siswa kelas VII F, VIII Hdan IX D

3. Jadwal Pelajaran kelas VII F, VIII H dan IX D

4. Modul Ajar Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti



Lampiran 3: Pedoman Wawancara Kepala Sekolah
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Identitas Diri
Nama

Hari/ Tanggal
Jam

Lokasi

1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka belajar yang sudah diterapkan
di SMP Negeri 1 Kutasari?

2. Bagaimana kondisi saran dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1
Kutasari?

3. Bagaimana kinerja guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam
penerapan strategi pembeljaran berdiferensiasi di kelas?

4. Apakah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Terdapat sarana dan prasarana khusus?

5. Bagaimana cara kepala sekolah mengetahui perkembangan kinerja guru dan
siswa?

6. Bagaimana kinerja guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam
penerapan model pembelajaran berdiferensiassi di kelas?

7. Apakah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Terdapat sarana dan prasarana khusus?

8. Bagaimana cara kepala sekolah mengetahui perkembangan kinerja guru dan

siswa?



Lampiran 4: Pedoman Wawancara Waka Kurikulum
PEDOMAN WAWANCARA WAKA KURIKULUM

Nama
Hari/ Tanggal
Jam

Lokasi

1. Apakah sarana dan prasarana menunjang pembelajaran berdiferensiasi pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1
Kutasari

2. Apa saja sumber belajar yang diterapkan di SMP Negeri 1 Kutasari dalam
proses pembelajaran?

3. Bagaimana kinerja guru pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti ketika pelaksanaan pembelajaran?



Lampiran 5: Pedoman Wawancara Guru Pengampu Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam

PEDOMAN WAWANCARA PENGAMPU MATA PELAJARAN PAI

Nama
Hari/ Tanggal
Jam

Lokasi

1. Langkah-langkah apa saja yang bapak lakukan pada pembelajaran
berdiferensiasi?

2. Bapak mengajar di kelas berapa?

3. Bagaimana kondisi siswa kelas yang bapak ampu?

4. Media apa saja yang membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran mata

pelajarann PAI melalui penerapan model pembelajarann berdiferensiasi?

\



Lampiran 6: Pedoman wawancara siswa

PEDOMAN WAWANCARA SISWA
Identitas Diri:
Nama

Kelas

1. Apakah kamu menyukai model pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran PAI yang sudah diterapkan dikelas?
2. Apa yang kamu ketahui tentang model pembelajaran berdiferensiasi?
3. Bagaimana respon kamu setelah model pembelajaran berdiferensiasi telah
diterapkan di kelasmu?
4. Seperti apa gaya belajar yang paling kamu sukai dalam pembelajaran PAI?
5. Apa jenis media yang paling kamu sukai dalam model pembelajaran
berdiferensiasi?
6. Dari beberapa hasil produk model pembelajaran berdiferensiasi, apa yang
paling kamu sukai?
7. Apa saja kendala yang pernah kamu alami ketika pelaksanaan model

pembelajaran berdiferensiasi di kelas?

Vil



Lampiran 7: Transkrip wawancara siswa Kepala Sekolah
TRANSKRIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Identitas Diri:

Nama : Endang Kismaryani, S. Pd
Hari/Tanggal: Senin, 09 September 2024
Jam : 08.30-09.00 WIB.

Lokasi : Ruang kepala Sekolah

Pertanyaan dan Jawaban:
1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka belajar yang sudah diterapkan
di SMP Negeri 1 Kutasari?

Jawaban: Sudah berjalan dengan baik, tertib dan lancar. sangat membantu
agar kegiatan IKM ini berjalan dengan benar dan sesuai dengan harapan
agar anak-anak kita mendapatkan suasana baru dalam proses belajar. Ini
memberikan anak-anak kebebasan untuk berpikir, bersikap, dan berkreasi.
Secara teknis, metode didaktif menjadi pusat pembelajaan bukan untuk
orang dewasa, tetapi untuk anak-anak. Menurut pengamatan saya,
berdasarkan supervisi yang saya lakukan secara teratur, bapak ibu guru
hanya hadir untuk memfasilitasi kegiatan implementasi kurikulum merdeka
memberi anak-anak kebebasan yang lebih besar untuk berpikir, bersikap,
dan berkreasi. Secara teknis, metode didaktifkan sebagai pusat proses

belajar.

2. Bagaimana kondisi saran dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1
Kutasari?
Jawaban: Sudah tercukupi, dalam kebutuhan sarana dan prasarana setiap
mata pelajaran berbeda-beda. Tidak diragukan lagi, kita berusaha

semaksimal mungkin dalam hal ketersediaan fasilitas dan sarana, paling

Vil



tidak untuk memberikan dukungan penuh untuk kebutuhan anak kita. Tidak
ada alasan mengapa anak-anak terhambat dalam belajar tentang
Implementasi Kurikulum Merdeka. Kami dari madrasah mengusahakan
agar sarana dan prasarana sebagai satu alat dukung agar Implementasi
Kurikulum Merdeka semakin hebat mampu mengantarkan anak-anak di
madrasah semakin maju semkain bermutu sehingga madrasah saat ini
semakin mendunia dan kedepannya mudah-mudahan terealisasai secara
ideal, kekurangan sana sini niscaya terjadi, kami tidak sedang mengklaim
bahwa madrasah wis penuh seratus persen belum juga, masih ada
pembenahan sana sini, mana yang sekiranya prioritas harus kita kedepankan
dengan dana keuangan di madrasah Kita pikirkan dengan segenap
Bagaimana kinerja guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam
penerapan model pembelajaran berdiferensiassi di kelas?

Jawaban: Menurut pandangan saya sendiri, 3 guru Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti disini sudah melaksanakan tugas sebagai guru dengan baik
dan maksimal karena dengan dan juga dengan adanya implementasi
modelpembelajaran berdiferensiasi ini guru PAI banyak melakukan variasi
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan tidak monoton dalam
penjelasan materi maupun pemberian tugasnya.

. Apakah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Terdapat sarana dan prasarana khusus?

Jawaban: Ada, seperti Iqro dan juz ‘Amma. Juz ‘Amma merupakan sarana
dan prasarana khusus dalam kegiatan pembelajran Mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dimana sebelum guru melangkah
jauh dalam kegiatan penjelasan materi siswa diharuskan dapat membaca
huruf arab. Karena mapel Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tidak
hanya membaca, memahami kata-kata bahasa Indonesia, tetapi tidak sedikit
lafadz arab dicantumkan, untuk itu siswa diharapkan dapat membaca dan

memahami bacaan arab beserta terjemahannya.
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5. Bagaimana cara kepala sekolah mengetahui perkembangan kinerja guru dan
siswa?
Jawaban: Dengan cara memantau nya, yaitu adanya pelasaksanaan
observasi dari kepala sekolah. Dan juga setiap hari kamis pukul 13.00 WIB
terdapat kegiatan kombel (Komunitas Belajar) yang dipimpin oleh kepala
sekolah dengan tujuan meningkatkan kuaitas pembelajaran sehingga
berdampak pada hasil belajar siswa.

6. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka belajar yang sudah diterapkan
di SMP Negeri 1 Kutasari?
Jawaban: Sudah berjalan dengan baik, tertib dan lancar. Pelaksanaan
Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 1 Kutasari telah dijalankan
dengan semangat untuk memberikan pendidikan yang lebih berpusat pada
siswa, sesuai dengan prinsip-prinsip Merdeka Belajar.
Setiap guru telah mengikuti pelatihan dan bimbingan untuk mendalami
strategi pembelajaran yang kreatif, kolaboratif, dan relevan dengan
kehidupan nyata. Selain itu, kami juga mengoptimalkan penggunaan
teknologi sebagai alat bantu belajar yang mendukung pengembangan
kompetensi dasar, seperti literasi dan numerasi, serta kompetensi sosial
emosional. Harapannya berharap pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
sekolah kami akan terus meningkat sehingga dapat menghasilkan lulusan
yang kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan.

7. Bagaimana kinerja guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam
penerapan model pembelajaran berdiferensiasi di kelas?
Jawaban: Sudah baik. Saya menggunakan model pembelajaran
berdiferensiasi di kelas Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa yang berbeda dari segi gaya belajar,
minat, dan kemampuan akademik. Saya menerapkan model ini dengan tiga
pendekatan utama: konten, proses, dan produk.

Pertama, saya menyediakan berbagai jenis materi ajar yang sesuai dengan

X



tingkat pemahaman siswa. Misalnya, saya menyediakan bahan ajar dengan
penjelasan yang lebih sederhana atau dukungan media visual untuk siswa
yang membutuhkan lebih banyak bimbingan, dan saya menyediakan materi
pengayaan untuk siswa yang lebih mahir agar mereka dapat mempelajari
lebihdalam.

Kedua, dalam proses pembelajaran saya, saya menggunakan berbagai
pendekatan, termasuk diskusi kelompok, studi kasus, dan pembelajaran
berbasis proyek. Saya juga sering membagi kelompok berdasarkan minat
siswa atau gaya belajar mereka, sehingga mereka dapat belajar dengan cara
yang lebih sesuai dengan mereka.

Ketiga, dalam hal produk atau hasil belajar, saya memberi siswa
kesempatan untuk menunjukkan pemahaman mereka dengan cara-cara
seperti presentasi, poster, atau esai reflektif. Metode ini memberi setiap
siswa kesempatan untuk menunjukkan pemahaman agama mereka secara
kreatif.

Karena itu, Mereka menjadi lebih terlibat dan bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran. Sudah tentu, ada kesulitan, terutama dalam menyiapkan
bahan ajar yang bervariasi dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk
merancang pembelajaran berdiferensiasi ini. Namun, saya berkomitmen
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti sesuai dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi dengan
terus belajar dan berbicara dengan rekan guru saya.

Bagaimana cara kepala sekolah mengetahui perkembangan kinerja guru dan
siswa?

Jawaban: setiap hari kamis pukul 13.00 WIB terdapat kegiatan kombel
(Komunitas Belajar) yang dipimpin oleh kepala sekolah dengan tujuan
meningkatkan kuaitas pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar

siswa.
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Lampiran 8: Transkrip wawancara Waka Kurikulum

TRANSKRIP WAWANCARA WAKA KURIKULUM

Nama : Drs. Suranto
Hari/Tangga I: Senin, 09 September 2024
Jam : 09.15-09.40

Lokasi : Ruang Waka Kurikulum

Pertanyaan dan jawaban:

1. Apakah sarana dan prasarana menunjang pembelajaran berdiferensiasi pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1
Kutasari
Jawaban: lya, sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Kutasari Purbalingga
cukup menunjang pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Contohnya tersedia ruang kelas,
yang dilengkapi dengan media embelajaran seperti proyektor dan lain
sebagainya. Selain itu, ruang ibadah dan fasilitas lainnya seperti
perpustakaan juga mendukung pelaksanaan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswayang beragam.

2. Apa saja sumber belajar yang diterapkan di SMP Negeri 1 Kutasari

Purbalingga?
Jawaban: Sumber belajar yang diterapkan di SMP Negeri 1 Kutasari
Purbalingga yaitu buku paket dan LKS yang sesuai dengan kurikulum,
perpustakaan sekolah yang menyediakan berbagai referensi, literasi umum,
dan bahan buku tambahan.

3. Bagaimana kinerja guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti ketika pelaksanaan pembelajaran?
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Jawaban: Kinerja guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Negeri 1 Kutasari Purbalingga sudah baik. Mereka mseperti adanya

penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi ampu menyampaikan
materi pelajaran dengan jelas.
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Lampiran 9: Transkrip wawancara Guru Pengampu Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti

TRANSKRIP WAWANCARA GURU PENGAMPU PAI KELAS VI1Il

Nama . Rizky Hidayat, M. Pd
Hari/Tanggal: Senin, 09 September 2024
Jam : 08.00-08.15

Lokasi : Ruang Guru

Pertanyaan dan Jawaban:

1. Langkah — langkah apa saja yang bapak lakukan pada pembelajaran
berdiferensiasi pada mata Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP negeri 1 Kutasari?

Jawaban: Dalam model pembelajaran berdiferensiasi guru melakukan 3
langkah dalam pelasaksanaan model pembelajaran berdiferensiasi, adapun
ketiga langkah tersebut yaitu:

Langkah pertama yaitu terdapat tahap persiapan yang yang memuat
bahwa guru sebagai perancang pembelajaran, guru sebagai fasilitator, dan
guru sebagai motivator.

Langkah kedua yaitu tahap pelaksanaan, yang memuat berupa sisw
melakukan asessment diagnostik, analisis kurikulum dan melaksanakan
model pembelajaran berdiferensiasi yang berupa 3 startegi pembelajaran
yaitu strategi proses, strategi kontren, dan strategi produk.

Langkah yang ketiga yaitu, Tahap Evaluasi yang bisa memuat guru
memberikan pertanyaan-pertanyaan refleksi kepada siswa.

2. Bapak mengajar kelas berapa?

Jawaban: Saya mengajar kelas 7C dan 7D dan dan wali kelas 8H pada mata
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP negeri 1 Kutasari
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Jawaban: Sudah efektif dan juga memudahkan siswa dalam memahami
materi.

Media apa saja yang membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran mata
pelajarann Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui penerapan
model pembelajarann berdiferensiasi?

Jawaban: Media yang saya gunakan dalam membantu untuk mencapai
tujuan pembelajaran mapelPAI yaitu Iqro dan Juz ‘Amma, yang nantinya

akan sangat berpengaruh dalam pemahaman materi belajar siswa.
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU PENGAMPU PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI KELAS VI

Identitas Diri:

Nama : Muhammad Okta Hardiyanto, S. Pd
Hari/Tanggal : Rabu, 11 September 2024

Jam : 08.15-08.30

Lokasi : Ruang kelas 7A

Pertanyaan dan jawaban:

Pertanyaan dan jawaban:

1.

Langkah — langkah apa saja yang bapak lakukan pada pembelajaran
berdiferensiasi pada mata Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP negeri 1 Kutasari?

Jawaban: Langkah pertama, yaitu tahap persiapan yang mana memuat
bahwa guru sebagai perancang pembelajaran, guru sebagai fasilitator, dan
guru sebagai motivator.

Langkah Kedua, yaitu tahap Pelaksanaan yang memuat bahwa
guru melakukan asessmnet diagnostik, analisis kurikulum, dan
melaksanakan model pembelajaran berdiferensiasi yang berupa tiga
startegi yaitu strategi proses, strategi konten, dan strategi produk.

Langkah keetiga atau langkah terakhir yaitu tahap evaluasi yang
dapat berupa menilai penhalaman belajar yang telah siswa laksanakan pda
pertemuan sebelumnya.

Bapak mengajar kelas berapa?

Jawaban: Saya mengajar kelas 7E dan 7F dan wali kelas 7A pada pada mata
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP negeri 1 Kutasari
Purbalingga.

XVI



3. Media apa saja yang membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran mata
pelajarann Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui penerapan
model pembelajarann berdiferensiasi?

Jawaban: Media yang saya gunakan dalam membantu untuk mencapai tujuan
pembelajaran mapelPAI yaitu Iqro dan Juz ‘Amma, yang nantinya akan

sangat berpengaruh dalam pemahaman materi belajar siswa.
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU PENGAMPU PAI KELAS IX

Identitas Diri:

Nama . Suhariyadi, S. Pd
Hari/Tanggal : Rabu, 11 September 2024
Jam : 10-02 - 10.17

Lokasi : Ruang kelas 9B

Pertanyaan dan Jawaban:

1. Langkah — langkah apa saja yang bapak lakukan pada pembelajaran
berdiferensiasi pada mata Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP negeri 1 Kutasari?

Jawaban: Langkah pertama yaitu tahap persiapan, yang berupa tentang
guru sebagai perancang pembelajaran, guru sebagai fasilitator, dan guru
sebagai motivator.

Langkah kedua yaitu tahap pelaksanaan, yang berupa siswa
melakukan asessment diagnostik, analisis kurikulum, melaksanakan model
pembelajaran berdiferensiasi yang trerdapat 3 startegi pembelajaran yaitu
strategi proses, strategi konten, dan strategi produk.

Langkah yang ketiga yaitu, Tahap Evaluasi dapat memuat untuk
mengevaluasi metode yang digunakan secara berkala.

2. Bapak mengajar kelas berapa?

Jawaban: Saya mengajar kelas 7G dan 7H dan wali kelas 9A pada mata
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP negeri 1 Kutasari
Purbalingga.
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3. Media apa saja yang membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran mata
pelajarann Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui penerapan
model pembelajarann berdiferensiasi?

Jawaban: Media yang saya gunakan dalam membantu untuk mencapai tujuan
pembelajaran mapel Pendidikan Agama Islamdan Budi Pekerti yaitu Igro
dan Juz ‘Amma, yang nantinya akan sangat berpengaruh dalam pemahaman

materi belajar siswa.
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Lampiran 10: Transkrip Wawancara Siswa
TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

Identitas Diri:
Nama : Alira Dianasari
Kelas VI F

1. Apakah kamu menyukai strategi pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang sudah diterapkan dikelas?
Jawaban: Suka, karena dengan pembelajaran berdiferensiasi memudahkab siswa
dalam pengerjaan tugas kelompok

2. Apa yang kamu ketahui tentang strategi pembelajaran berdiferensiasi?
Jawaban: strategi pembelajaran berdiferensiasi adalah cara guru memenuhi

kebutuhan siswa demi memudahkan pekerjaan atau tugas siswa.

3. Bagaimana respon kamu setelah strategi pembelajaran berdiferensiasi telah
diterapkan di kelasmu?

Jawaban: Saya aktif dalam implementasi pembelajaran berdifrensiasi tetapi
tergantung juga dengan materi yang diajarkan.

4. Seperti apa gaya belajar yang paling kamu sukai dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti?

Jawaban: Gaya belajar yang saya sukai yaitu gaya belajar visual yang mana salah
satu hasil tugas nya yaitu pembuatan konten atau video.

5. Apa jenis media yang paling kamu sukai dalam strategi pembelajaran
berdiferensiasi?

Jawaban: Jenis media yang paling saya sukai yaitu PPT dan pemutaran video
karena pembelajaran menjadi tidak membosankan dan tidak monoton

6. Dari beberapa hasil produk model pembelajaran berdiferensiasi, apa yang

paling kamu sukai?
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Jawaban: Kliping, karena selain simpel dalam pengerjaan tugas nya kliping juga
tidak memerlukan editan seperti poster dan lain sebagainya.
7. Apa saja kendala yang pernah kamu alami ketika pelaksanaan strategi
pembelajaran berdiferensiasi di kelas?
Jawaban: Dalam pelaksanaan model pembelajaran berdiferensiasi pada strategi
konten memerlukan adanya kuota untuk mencari referensi dan juga editan video

beraplikasi online.
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

Identitas Diri:

Nama: Naila Khoerunnisa
Kelas: VIII H

. Apakah kamu menyukai strategi pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran PAI yang sudah diterapkan dikelas?

Jawaban: Suka, karena bisa memudahkan saya dalam memahami materi.

. Apa yang kamu ketahui tentang strategi pembelajaran berdiferensiasi?
Jawaban: Menurut saya startegi pembelajaran berdiferensiasi adalah model
yang membedakan dari dengan strategi pembelajaran yang lain yang mana
model pembelajaran berdiferensiasi merupakan cara guru untuk memenuhi
kebutuhan belajar siswa.

Bagaimana respon kamu setelah strategi pembelajaran berdiferensiasi telah
diterapkan di kelasmu?

Jawaban: Respon saya yaitu lebih antusias dan aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

. Seperti apa gaya belajar yang paling kamu sukai dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti?

Jawaban: Gaya belajar yang saya suka yaiyubpembelajaran yang
menghasilkan produk, jadi semua anggota kelompok harus ikut andil dalam
penyelesaikan produk nya.

. Apa jenis media yang paling kamu sukai dalam strategi pembelajaran
berdiferensiasi?

Jawaban: jenis media yang paling saya sukai yaitu LKS, Karena lebih simple
dan juiga tidak terlalu banyak halaman menjadikan saya lebih mudah ketika

mencari halaman.
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6. Dari beberapa hasil produk strategi pembelajaran berdiferensiasi, apa yang
paling kamu sukai?
Jawaban: hasil produk strategi pembelajaran berdiferensiasi yang paling aku
sukai yaitu kliping, karena tidak banyak mengedit.

7. Apa saja kendala yang pernah kamu alami ketika pelaksanaan model
pembelajaran berdiferensiasi di kelas?
Jawaban: Tugas yang guru berikan susah dengan model pembelajaran

berdiferensiasi.
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA KELAS IX D

Identitas Diri:
Nama: Aldi Pambayun
Kelas: IXD

. Apakah kamu menyukai strategi pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran PAI yang sudah diterapkan dikelas?
Jawaban: Suka, karena strategi pembelajaran berdiferensiasi tugasnya
berkelompok jadi memudahkan saya dalam mengerjakan tugas.

. Apa yang kamu ketahui tentang strategi pembelajaran berdiferensiasi?
Jawaban: Menurut saya strategi pembelajaran berdiferensiasi adalah
model pembelajaran yang memudahkan siswa dalam mengerjakan
tugas.
Bagaimana respon kamu setelah strategi pembelajaran berdiferensiasi
telah diterapkan di kelasmu?
Jawaban: Respon saya yaitu menyukai dan antusias dalam penerapan
model pembelajaran berdiferensiasi yang banayak tugas untuk
membuat karya.

. Seperti apa gaya belajar yang paling kamu sukai dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti?
Jawaban: Gaya belajar yang saya suka yaitu

. Apa jenis media yang paling kamu sukai dalam strategi pembelajaran
berdiferensiasi?
Jawaban: jenis media yang paling saya sukai yaitu gaya belajar visual,
karena pengerjaannya langsung menjadi hasil produk

. Dari beberapa hasil produk strategi pembelajaran berdiferensiasi, apa yang
paling kamu sukai?

Jawaban: hasil produk model pembelajaran berdiferensiasi yang paling
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aku sukai yaitu pembuatan Kkliping, karena tidak banyak mengedit.
7. Apa saja kendala yang pernah kamu alami ketika pelaksanaan strategi

pembelajaran berdiferensiasi di kelas?

Jawaban: Kendala nya yaitu anggota kelompok susah untuk berkumpul
ketika ada tugas kelompokan.
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Lampiran 11: Catatan Observasi

CATATAN OBSERVASI

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas 1 IXD

Guru Pengampu : Bapak Suhariyadi, S. Pd.l.

Hari/Tanggal - Selasa, 17 September 2024

Waktu :10-15-11.35

Hasil Observasi

Dalam observasi yang dilaksanakan Selasa, 17 September 2024 di kelas IX
dengan guru pengampu yang bernama bapak Suhariyadi, S. Pd, pada pertemuan kali
ini jJumlah siswa yang berangkat yaitu 31 anak dan 1 tidak hadir karena sakit. Pada
pertemuan kali ini bapak Suhariyadi, S. Pd menyampaikan materi yang akan dibahas
yaitu tentang Meyakini hari akhir dengan mawas diri. dengan isi materi berupa iman
kepada hari akhir, macam-macam hari akhirr dan peristiwa-peristiwa hari akhir.

Setelah penjelasan bapak Suhariyadi, S. Pd.l. selesai dilanjut dengan tugas
kelompok yang mana siswa diminta untuk mengerjakan tugas sesuai dengan strategi
yang sudah atau yang di pakai dari hasil assesmen diagnostik. Adapaun tugas untuk
untuk siswa yang memakai strategi konten yaitu Guru memberikan soal pertanyaan
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Membuat hasil berupa konten video yang
menunjukkan pemahaman terhadap hari akhir. Untuk siswa yang menggunkan strategi
proses yaitu Hasil karya dari strategi proses dalam pembelajaran berdiferensiasi dengan
materi meyakini hari akhir dengan mawas diri yaitu siswa memahai isi materi dari
konten video yang guru terangkan saat kegiatan pembelajaran dan untuk Membuat hasil

berupa Poster yang menunjukkan pemahaman terhadap hari akhir.
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Setelah anggota kelompok menyelesaikan rancangan tugas nya bapak
Suhariyadi, S. Pd.l. meminta salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
di depan terkait hasil karyanya dan Suhariyadi, S. Pd.l. mengamati presentasi dan
menilai dari hasil karya yang dibuat oleh siswa. Kemudian tidak lama dari pelaksanaan
presentasi yang dilakukan oleh masing-masing perwakilan kelompok tetapi bel sudah

berbunyi menandakan jam pelajaran telah habis,
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Lampiran 12: Profil SMP Negeri 1 Kutasari
PROFIL SMP NEGERI 1 KUTASARI

1. Profil

Profil adalah gambaran atau deskripsi tentang seseorang, organisasi, dan lain
sebaganya. Profil dapat mencakup berupa informasi pribadi, latar belakang dan atau
hal yang berkaitand engan identitas terkait.

Profil Sekolah adalah gamnbaran umum atau deskripsi umum tentang sebuah
sekolah yang mencakup informasi terkait identitas sekolah, fasilitas, jumlah guru,
kurikulum, data siswa serta berbagai aspek yang menggambarkan karakteristik dari
sekolah tersebut.

Selanjutnya penulis akan menyampaikan terkait dengan informasi SMP Negeri
1 Kutasari Purbalingga Purbalingga yang beralamat du JI. Raya Tobong Kutasari,
Desa Meri, Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah berdiri pada
tanggal 07 November 1983 dengan No. SK Pendirian 0472/0/1983 dan nomor NPSN
nya yaitu 20303093, adapun untuk tanggal operasional nya yaitu 01 Januari 1910
dan sudah terakreditasi A pada tanggal 08 Desember 2021 dengan No. SK Akreditasi
1347/BAN-SM/SK/2021. Dalam kegiatan pembelajaran SMP Negeri 1 Kutasari
memiliki 793 siswa yang dibimbing oleh 41 guru yang sudah profesional dalam
bidanganya. Kepala SMP Negeri 1 Kutasari saat ini yaitu Ibu Endang Kismaryani,
S. Pd. Dengan operator sekolah yang bernama Jono Susanto. Untuk informasi

lainnya bisa anda kunjungi di website smpnZlkutasari.sch.id.

2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Kutasari
a. Visi SMP Negeri 1 Kutasari

Luhur Budi Pekerti, Unggul dalam Prestasi Berwawasan Lingkungan.

b. Misi SMP Negeri 1 Kutasari
a. Menumbuh suburkan pengalaman ajaran agama yang dianut dan

tata tertib sekolah,
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. Membina Kerukunan hidup/toleransi umat beragama dan antar umat
beragama.

Menginventarisir, mengembangkan dan membina kearifan local disesuaikan
dengan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

. Menghargai dan menggunakan produksi atau karya bangsa sendiri
Memberitahukan tentang keunggulan akademik dan non akademik
Memaksimalkan kegiatan dan potensi sekolah sesuai kompetensi yang
diharapkan,

. Meningkatkan kemampuan dan memanfaatkan sumber daya teknologi dalam
pembelajaran dan pengadministrasian kegiatan sekolah,

. Memantapkan nilai-nilai daya juang dan daya saing dalam kehidupan sekolah,
Mendukung pemecahan masalah bagi warga sekolah yang bermasalah.
Mewujudkan warga sekolah memahami arti dan pentingnya manfaat
lingkungan hidup bagi manusia serta menanamkan kepedulian untuk
melestarikannya.

. Melaksanakan kegiatan pembiasaan kepedulian terhadap kebersihan,
keindahan, kesehatan, kerindangan/penghijauan dan kelestarian lingkungan
sehingga tercipta lingkungan sekolah yang asri, hijau, bersih, indah sehat, dan
kondusif.

Melaksanakan upaya pengolahan sampah agar lebih bermanfaat

. Melaksanakan upaya mencegah pencemarandan kerusakan lingkungan.
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Lampiran 13: Daftar Peserta Didik Kelas VII F

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII F
TAHUN PELAJARAN 2024/2025

Wali Kelas: Pipit Dyah Eka Setyorini, S. Pd.

NO. NIS NAMA L/P
1 10604 | Abel Cinta Anatasya P
2 10610 | Afigah Ainun Azzahro P
3 10614 | Ageng Nur Hisyam L
4 10621 | Aji Putra Pamungkas L
5 10624 | Aldita Dwi Kusuma Wardani P
6 | 10627 | Alif Zidan Pratama L
7 10631 | Alira Diana Sari P
8 10641 | Andito Tri Haryanto L
9 10655 | Asti Aprilia L
10 10663 | Awvrilia Saharani P
11 10668 | Bagas Firjatullah L
12 10677 | Dahuni Allia P
13 10683 | Dewi Nur Annisa P
14 10694 | Efa Meta Putri P
15 10797 | Evan Maulana L
16 10703 | Favian Tri Rahman L
17 10714 | Ghina Faiza P
18 10728 | Ikmal Arya Setya L
19 | 10732 | Intan Julaikha P
20 10738 | Istiqgomah P
21 10741 | Jalla Fatani L
22 10748 | Khaigal Akmal Fauzan L
23 10752 | Kholifah P
24 10761 | Maexandra Rizgi Pratama P
25 10771 | Muamar Hari Pratama L
26 10795 | Nova Ulil Saputra L
27 10819 | Rasya Evan Arziki L
28 10820 | Reffi Kurniawan L
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29 10825 | Sretno Palupi Jatmiati P
30 | 10834 | Salma Ainur Rahmah P
31 10840 | Setya Fitriyanti P
32 10848 | Sugiarti P
33 10863 | Yana Ganjar Fauzi L
34 10864 | Yofab Arya Ahnaf Novan L
Lampiran 14: Daftar Peserta Didik Kelas VIII H
DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII H
TAHUN PELAJARAN 2024/2025
Wali Kelas: Dian Fitri Anggriani, M.Pd.

NO | 10878 NAMA L/P
1| 10337 | Afan maulana subagyo L
2 | 10338 | Affan ferdiansa L
3| 10340 | Agung prasetyo L
4 | 10359 | Alya winda elisari P
5| 10369 | Apriliana P
6 | 10372 | Arjuna saputra L
7| 10374 | Ashifa trianindya P
8 | 10375 | Asih nur handayani P
9| 10380 | Audriqulia P

10 | 10878 | Azzahra putri purnama P
11 | 10387 | Azka isnain maharani P
12 | 10410 | Eliya zahrotunnisa P
13 | 10426 | Faozen azhar L
14 | 10432 | Fawas nurfaiq L
15| 10438 | Finaruchama P
16 | 10452 | Hanur julian L
17 | 10453 | Hasbi al fahri L
18 | 10461 | Ibnu shobah feruz L
19 | 10475 | Jauza “fatan L
20 | 10488 | Lindraangga al ikhfan L
21 | 10494 | Mega hani k. P
22 | 10506 | Muliati P
23 | 10514 | Naila khoirunnisa P
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24 | 10528 | Nuna nur dinati

25 | 10530 | Nur fadillah

26 | 10551 | Rezgia ahnaf raghib p.

27 | 10553 | Rifqy dwi musthofa

28 | 10560 | Rozag saputra

29 | 10573 | Siti melati

30 | 10576 | Sugesti yulistiana

31 | 10579 [ Syahreyzi sofyan alfary

32 | 10585 | tri muhamad adli

33 | 10596 | Zahra afaaniin aufaa h.

34 | 10565 | Zalva lintang alagwa

v|o|(r|r|o|oO|r ||| /o

Lampiran 15: Daftar Peserta Didik Kelas IX D

DAFTAR NAMA SISWA KELAS IX D
TAHUN PELAJARAN 2024/2025

Wali Kelas: Pipin Pamilih, S. Pd.

NO. NIS NAMA L/P
1 10078 | Akhdan Nafi Aldiyonpri L
2 10080 | Aldi Pambayun L
3 10083 [ Alfian Triatno L
4 10090 | Allistya Cahya Rahmadhani P
5 10130 | Azra Atifah P
6 10133 | Bayu Messy Pradipta L
7 10137 | Briantama Mahardika L
8 10139 | Chika Nafisa P
9 10143 | Danu Julianto L
10 10148 | Dhaif Apriliyan Wiguna L
11 10149 | Diandra Kurniawan L
12 10166 | Fajar Nur Rozak L
13 10168 | Fanesya Widya Pramesti P
14 | 10183 | Gita Umaroh Ramahdani P
15 10191 | Ihya Ngulumuddin L
16 | 10204 | Julia Putri Soni P
17 10224 | Meli Ramadhani P
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18 | 10231 | Muthia Rahmah Khairunisa P
19 10232 | Mutiara Lestari P
20 10233 | Nadhif Rizky Syaifullah L
21 | 10249 | Nur Ifan L
22 | 10265 | Regina Natasya P
23 | 10280 | Rizal L
24 | 10281 | Rizki Aprilita P
25 10283 | Ronald Jefrey Kurniawan L
26 | 10287 | Saniya Romadani P
27 10290 | Sely Nur Afifah P
28 10292 | Seva Nurfarisi P
29 10297 | Sutriono L
30 | 10307 | Tri Daryanto L
31 | 10317 | Vivi Meli Rahayu P
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Lampiran 16: Jadwal Pelajaran Siswa Kekas VII F

Jadwal Semester 1

Per 26 Agustus 2024 Tahun Ajaran 2024/2025 7F
Senin Selasa Rabu Kamis
T00-7:20 7:00 - 7:20
9 Upacara Literasi/Numerasi Perwalian
748 7F
: 7:20 - 8:40 7:20 - 8:00 7:00 -8:20
e . Pipin Pamilih, S.Pd .
2 IPA Matematika P Matematika
2 8:00 - 9:20
s Eka Nur A, S.Pd | Nailisofi Meshinta W, S.Pd . Nailisofi Meshinta W, S.Pd
Seni Budaya
3 8:40 - 10:15 8:20 - 9:55
o Ida Dwi Rezeki, S.Pd
= Bahasa Jawa PJOK IPA
4 9:35 - 10:55
-3 Pipit Dyah Eka S, S.Pd Ali Ma'ruf, S.Pd Eka NurA, S.Pd
Pend. Agama
10:15-11:35 9:55 - 11:30
] ) M Okta Hardiyanto, S.Pd .
B. Indonesia IPS B. Indonesia
6 10:55 - 12:45
12 Nur Sakijah, S.Pd Widya Ginanjar, S.Pd ) Nur Sakijah, S.Pd
Informatika - -
12:05- 13:25 11:30 - 12:10
'Z" M Okta Hardiyanto, S.Pd S
) 2 5 . ) O Widya Gi S.Pd
Pend. Pancasila B. Inggris 12451325
8 " " - B. Inggris
m Pinta Tikasari, S.Pd Sujarmin, S.Pd.Ing Sujammin, S.Pd.Ing
@kurkufum aSc Timelables
Lampiran 17: Jadwal Pelajaran Siswa Kekas VIII H
Per 26 Agustus 2024 Tahun Ajaran 2024/2025 8H
SMP Negeri 1 Kutasari
Senin Selasa Rabu Kamis
7:00 - 7:20 7:00 - 7:20
9 Upacara Literasi/NumerasﬂiH Perwalian
1 7:20 - 8:40 7:20 - 8:40 7:00 - 8:20
s
S Pend. Agama PJOK Seni Budaya Matematika
:% Rizki Hidayat, M.Pd Ali Ma'ruf, S.Pd Mentari Dwi P., S.Pd Dewi Nasiroh, S.Pd
8:40 - 10:15 8:40 - 9:20 8:20 - 9:00
2 P Illzsbri i.S.Pd | sari wBr'n Ingoris S.Pd
945 o % uput Febriani, S. ahyuningrum, S.
Pend. Pancasila Matematika 5.3 1066 545 <0796
:& Pinta Tikasari, S.Pd Dewi Nasiroh, S.Pd .
B. Indonesia Bahasa Jawa
10:15 - 11:35
:?; B.indonosia IPA Dian Fikri.Anggra.eni. M.Pd Nur Indah Saputri, S.Pd
= 10:55 - 11:35 10:50 - 12:10
54 Dian Fitri Anggraeni, M.Pd Eka Nur A, S.Pd Sriatun, S.Pd., Gr IPA
7 12:05 - 13:25 12:05 - 13:25
1370 < 3 Eka Nur A, S.Pd
Informatika IPS B. Inggris
:gﬁ Vinda Anggriani, S.Pd Puput Febriani, S.Pd Sari Wahyuningrum, S.Pd
T AT
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Lampiran 19: Daftar Hadir Bulan September kelas VII F

KELAs e

T
-

ST [w]wi[al;

S
] OO ENEIEED ENEQERED ENE1 D D ENMEEY

1
Il 1 s

+ [ 0821 [A21 PUTRA PAMUNGIAS

5 | jos2e [ALDITA DV KUSUMA WARDANT

10622 Al Zidan Praema

PRELL

P

15 10ss
16 ] 16703 [Favian Tri Rahman

37 10714 |G Fatzn

18] 10728 [

39 [ 10732 [ Jolaiha

20 1on3s s

23] 10741 JIALLA FATAN

2| 1ons L AXMAL FAUZAN

2 152 [kuourai

24 ] 10761 |MAEXSANDRA RIZQI PRATAMA

25 [ 10771 [MUAMAR HARI PRATAMA

NNEE

26 [ 10795,

27 10819 [RASYA EVAN ARZIKI

28] 10820 [REFFI KURNIAWAN

250

30| 10834 [Salr Airur Rabimah

AHNAF NOV:

é’ o

Lampiran 20: Daftar Hadir Bulan September kelas VIII H

BULAN . .
TAHUN AJARAN 202412025

L )
4 1 KELAS Vil
ww
nawa e v = |
NHAOGOBD £E1 ) £ £ £ K 2 0 0 £ 50 £ 5 ) E QU ED X ED TV EN MM N £ |
[AFAN MALANA SUDAGYG el
ANSA [ T T
AGuNG PrasETvO ez T [ s ssmn
ALVA WioA FLISATY T [ gy
T 1 e,
I oo e racmun

ASIH NUR HANDAY AN

[y

MUk —
[REZQIA AHNAT RAGIIB .

ISVAMREVZI SOFYAN ALFARY
N

i

[RIFQY DWIMUSTHOFA B
o]

laLvaNiaNG ALAQwA |

— i

T o [l ]
Jae

o 55 4P

oo sy 5
ey o3

BULAN

Sopmees.
25
TAHUN AJARAN 2024120 I

EIE

TG
B L0 £ KO K E R D S ED BTV B ST1[A

v e[ ]~

[Alfian Triatns.

[AZRA ATIFALL

101

Mahadiks

10137

IIKA NATISA

1039

[DANU JULIANTO

10143

|Dhaif Apriyun Wigma |~

Fjor N Rozak

18 | 10231 |MUTHIA RAHMAL K!

19
20| 1023
21 [ 10209
2210265
23 10280

24 ] 10281 [Rizki Apeilia

Nadhif Rizky Sysifulah.
INURIFAN.

Reging Nuiss
Rizal

25 | 10283 [RONALD JLFFREY
26] 10287 [SANIYA ROMADANI
27| 10290 |Sely Nur Afifah

28 [ 10292 [SEVA NURFARISI
29[ 10297 |sutrioo

30] 10307 |14 Daryuio

31 10317 |VIVI MELI RAIAYY

{prpnpaman. sPa
P, 15320809 202224 2007

alelele|e

|Endang Ksmaryari. 5 P4.
b, va730527 1998022003
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Lampiran 22: Dokumentasi Wawancara

Wawancara dengan Kepala Sekolah
Senin, 09 September 2024

Wawancara dengan Waka Kurikulum
Senin, 09 September 2024

AREARN
. AERNEE
LCL]

Wawancara dengan Guru Pengampu PAI kelas VII F
Kamis, 12 September 2024
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Wawancara dengan Guru Pengampu PAI kelas VIII H
Senin, 09 September 2024

Wawancara dengan Guru Pengampu PAI kelas IX D
Rabu, 11 September 2024

Wawancara dengan Siswa Kelas VII F
Rabu, 18 September 2024
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Wawancara dengan Siswa kelas VII H
Senin, 09 September 2024

Wawancara dengan Siswa kelas IX D
Selasa, 10 Septemer 2024

Lampiran 23: Dokumentasi Observasi
Observasi Kelas VII F

1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Berdiferensiasi melalui Strategi
Konten
a. Tahap Persiapan
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b. Tahap Pelaksanaan

c. Tahap Evaluasi

B e A
S (= )

-»:
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Observasi Kelas VIII H

2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Berdiferensiasi melalui Strategi Proses
dan Produk.
a. Tahap Persiapan

XL



Hasil Karya Strategi Proses dan Strategi Produk

a. Strategi Proses

Observasi Kelas IX D
3. Pelaksanaan Model Pembelajaran Berdiferensiasi melalui Strategi Produk.

a. Tahap Persiapan
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b. Tahap Pelaksanaan

Rancangan Hasil Karya
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d. Tahap Evaluasi

Hasil Karya Strategi Produk
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Lampiran 24: Surat Izin Observasi Pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik uinsaizu.ac.id

:B.m.1537/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/04/2024 04 April 2024

: Permohonan ljin Observasi Pendahuluan
Kepada

Yth. Kepala SMP N 1 Kutasari

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi
mahasiswa kami:

1. Nama : Inge Nur Aulia

2.NIM 1214110402042

3. Semester : 6 (Enam)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam
5. Tahun Akademik :2024/2025

Memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk kiranya berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi terssebut akan dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berikut:

: Implementasi Model Pembelajaran Berdilerensiasi pada Mata

1. Objek Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kutasari
Purbalingga
; ; :JI. Raya Tobong Kutasari, Meri, Kec. Kutasari, Kab. Purbalingga
2. Tempat / Lokasi Prov. Jawa Tengah
3. Tanggal Observasi :05-04-2024 s.d 19-04-2024

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ |bu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam
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Lampiran 25: Surat Keterangann Telah Melakukan Observasi Pendahuluan

— PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
\,2, DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
N SMP NEGERI 1 KUTASARI

Alamat: Jalan Raya Tobong,Meri B 02818901499 B 53361

SURAT KETERANGAN
Nomor : 071 /208 / 2024

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 1 Kutasari, Kecamatan Kutasari,

Kabupaten Purbalingga :
Nama : Endang Kismaryani, S.Pd.
NIP : 19730527 199802 2 003
Pangkat/Golongan : Pembina Tk.I, IV/b
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SMP Negeri 1 Kutasari

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa berikut :

Nama : Inge Nur Aulia

NIM : 214110402042
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah Dan IImu Keguruan
Universitas : Universitas Islam Negeri

Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto

Memang benar telah melakukan penelitian untuk kepentingan penyusunan skripsi di SMP Negeri
1 Kutasari pada tanggal 10 Oktober 2023

Demikian surat keterangan ini saya sampaikan, agar bisa digunakan sebagaimana mestinya.
terimakasih.
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Lampiran 26: Surat Keterangan Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

No. B.e.1926/Un.19/FTIK.JPI/PP.05.3/04/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

IMPLEMENTASI _MODEL PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1 KUTASARI
PURBALINGGA

Sebagaimana disusun oleh:

Nama : Inge Nur Aulia
NIM 1214110402042
Semester 16
Jurusan/Prodi : PAI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : Jum'at, 26 April 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Je ani, M.Pd.1.
NIP. 19840809 201503 2 002
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Lampiran 27: Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yanl, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimill (0281) 636553 www.uinsalzu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. B-3895/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/10/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Inge Nur Aulia
NIM 1214110402042
Prodi : PAI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada:
Hari/Tanggal : Rabu, 2 Oktober 2024
Nilai LA-

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 28: Surat Izin Riset Individu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.fik uinsaizu.ac.id

Nomor
Lamp.
Hal

: B.m.3639/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/09/2024 04 September 2024

: Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala SMP N 1 Kutasari
Kec. Kutasari

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Inge Nur Aulia

2.NIM : 214110402042

3. Semester : 7 (Tujuh)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam

5. Alamat £ Désnagg:mngklesem RT 07 RW 03, Kutasari, Purbalingga, Jawa
: Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata

6. Judul Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kutasari
Purbalingga

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata
. Pelajaran Pendidikan Agama Islam

2. Tempat / Lokasi : SMP N 1 Kutasari

3. Tanggal Riset : 05-09-2024 s/d 05-11-2024

4. Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam

Tembusan :

1. Guru Mapel Rumpun PAI
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Lampiran 29: Surat Keterangan Selesai Riset Individu

) PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA

‘E‘.‘E., £ DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
J SMP NEGERI 1 KUTASARI
=" Alamat: Jalan Raya Tobong.Meri B 02818901499 & 53361

SURAT KETERANGAN SELESAI RISET
Nomor : 071 /853 /2024

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kcpala SMP Negeri 1 Kutasari, Kecamatan Kutasari,

Kabupaten Purbalingga :

Nama : Endang Kismaryani, S.I'd.
NIP 119730527 199802 2 003
Pangkat/Golongan : Pembina Tk.1, 1V/b
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Negeri 1 Kutasari

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama :INGE NUR AULIA

NIM 1214110402042

Semester : 7 (Tujuh)

Jenis Kelamin : Perempuan

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan
Universitas : Universitas Islam Ncgeri

Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto

Bahwa nama tersebut diatas, telah selesai melaksanakan penelitian untuk kepentingan penyusunan
skripsi di SMP Negeri 1 Kutasari pada tanggal 09 September 2024 s.d 10 Oktober 2024 dengan
Judul Penelitian “Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Kutasari Purbalingga™.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benamya untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

sari, | 1 Oktober 2024

yPem s/
BRpoh730527 199802 2 003
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Lampiran 30: Surat Keterangan Wakaf Perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN

NPP: 3302272F1000001
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 Website: http://lib.uinsaizu.ac.id, Email: lib@uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-4783/Un.19/K.Pus/PP.08.1/10/2024

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa:

Nama : INGE NUR AULIA
NIM : 214110402042
Program : SARJANA/ S1

Fakultas/Prodi : FTIK/PAI

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan dan atau disetujui
oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.




Lampiran 31: Sertifikat BTA PPI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI
UPT MA'HAD AL-JAMI'AH
JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.uinsaizu.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: Un.17/UPT.MAJ/108/11/2022

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah UIN Prol. K.H. Saifuddin Zuhri kepada:

INGE NUR AULIA
(NIM: 214110402042)

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi Dasar
Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPIl) dengan
nilai sebagai berikut:

Tulls 1 80
Tartil 190
Imia” 190
Praktek Y ]
Tahfidz i75

R
[El e

ValidationCode

silma.uinsaizu.ac.id | Waktu Pencetakan 22-02-2023 11:33:22 | Halaman 1/1
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Lampiran 32: Sertifikat PPL

KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DANILMU KEGURUAN
Alamat : J1. Jend. A. Yani No, 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 Pun\al\{lo 53126

Nomor : B. 030 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ VI/ 2024
Diberikan Kepada :

INGE NUR AULIA
214110402042

Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II Batch 2 Tahun Akademik 2023/2024
pada tanggal 29 April sampai dengan 8 Juni 2024

Purwokerto, 28 Juni 2024
Laboratonum FTIK

Drs. Yuslam,, M. Pd
NIP 1968 4@ 199403 1 001

AR\

Lampiran 33: Sertifikaat Pengembangan Bahasa Arab

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA sty 0l 2y gt T ! B23201 3055
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJT SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 5SS SN g el e U ALS TSN Rl
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT 2al) s s
Jl. Jend. A. Yani No. 40A Jawa Tengah, 1 www. id | bah; id | +62 (281) 635624
CERTIFICATE
e: z, —~—

—

NoB- 1538/Un 19/K Bhs/PP.009/ 2/2022

This is to cemfy that L ) | . Jl s
Name 7 74 =
Place and Date of Birth \/;/ : Sl by =
Has taken » _)\_,,\n _,/_JJL, 23,
with Computer Based Test, S l—a\&
organized by Language Development Unit on f_\ 00 Agnstus zoz

el sl At mam gl s 5
Jub,a\&wus,a;lf 3 2l e

with obtained result as follows :

© UIN

Listening Comprehension: 47 Structure and ernen Erpresslon Reading Comprehension: 49
el A, el s
Obtained Score : s 457 18)2 \\

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. ,,5_.,,,( x.,,iJ-\ AN g m cpl) qf_.cd.l ALS s N Rt LN ]

Purwokerto, 14 Februari 2022
The Head of Language Development Unit,

errus oy
Enghian Profciancy Test of UIN PROF, K H. SAIFUDOIN ZUHRI Ikh&barat ak-Quarah ‘ald ai-Lughah i-Arabiyyah
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Lampiran 34: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA B R L.'A-.‘J' sl D‘):' .
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJT SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 5500 RSN 5o el i U _pS s Ml
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT Al 3 gl
JL. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, | www. id | bah id | +62 (281) 635624
CERTIFICATE

salgadl
F i
NoB~61231Uﬁ./1 /K.Bhs/PP.009/ 172022

i .( = /\ J e

This is to certify that | \KL‘ \ 1/“)\ AULM // ‘9 \ r_.Nl
Name $ \\\UINGENUR T/ \ X —

Place and Date of Birth Q(T f»\n;};a'l_m'gg.‘,‘ uﬁmju}a\%/) \ gy J=

Has taken N\ 71 WA j //)A// | DNl o/ s a3,
; ~ (| | /. . i

with Computer Based Test, &&\ l\ /(_y L [ o .J,}:.S)\ Slle

organized by Language Development Unit on:— zi)n\Zﬂ— 22 @)u\é;_im Hn s gl s BN

@
11, Desember
\ S

UHHAN

{

LOD N Lo Tyt 5, 0 ol s

with obtained result as follows :

i : Reading C 1sion: ss
Li ing Compret 58 Structure and ten E Tl Zompr
gl osd Sl oL S \ A
N Obtained Score : 0580 s Kl g

i 3 T S 2 5 H il 1 it L3N el 5
The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. 55,555 feasSokl AN g o ol R ASS Ladlt Lot

Purwokerto, 10 Januari 2022

epPTUs o

e
°0

S | ®LPPM

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0772/

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM
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